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ABSTRAK
Rita Ulfi Mufida. 2025, SKRIPSI. Judul: “ Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Murabahabh,
dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas dengan Dana Pihak Ketiga Sebagai
Variabel Moderasi (Studi Perbandingan Kasus Pada Bank Umum Syariah Yang
Terdaftar Di Ojk Periode 2020-2023
Pembimbing : Ahmad Fahrudin Alamsyah, SE.,MM.Ak.,CA
Kata Kunci  : Mudharabah, Murabahah, Musyarakah, Profitabilitas, Dana Pihak Ketiga

Penelitian ini menguji bagaimana pembiayaan Mudharabah, Murabahah, dan
Musyarakah terhadap profitabilitas bank umum syariah, dengan dana pihak ketiga sebagai
variabel moderasi. Tingkat keuntungan bank-bank syariah memiliki kesulitan tersendiri,
terutama disebabkan oleh implementasi sistem pembagian laba yang mengandung potensi
risiko yang lebih tinggi dibandingkan bentuk pembiayaan lainnya. sedangkan mudharabah
dan musyarakah cenderung lebih rentan terhadap unsur ketidakjelasan karena sangat
dipengaruhi oleh hasil kinerja bisnis nasabah.

Analisis penelitian ini dilakukan menggunakan metodologi kuantitatif, analisis
menggunakan regresi linier berganda pada data dari 16 bank syariah yang terdaftar di OJK
antara tahun 2020-2023. Sampel dalam penelitian ini merupakan populasi yang dieliminasi
dengan kriteria tertentu. Sehingga diperoleh 8 sampel dalam penelitian ini, metode purposive
sampling digunakan untuk menentukan sampel pada penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1. Mudharabah berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap profitabilitas 2. Murabahah berpengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas 3. Musyarakah berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas 4.
DPK tidak dapat memoderasi pengaruh Mudharabah terhadap Profitabilitas 5. DPK tidak
dapat memoderasi pengaruh Murabahah terhadap Profitabilitas 6. DPK tidak dapat
memoderasi pengaruh Musyarakah terhadap Profitabilitas Berdasarkan hasil pembahasan
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan agar penelitian ini dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan variabel
bebas maupun variabel terikat, seperti rasio keuangan NIM, FDR, dan variabel lainnya, guna
memperoleh hasil yang lebih akurat
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ABSTRACT
Rita Ulfi Mufida. 2025. THESIS. Title: “The Effect of Mudharabah, Murabahah, and
Musyarakah Financing on Profitability with Third Party Funds as a Moderating
Variable (Comparative Case Study on Islamic Commercial Banks Registered in
Ojk for the Period 2020-2023).
Advisor . Ahmad Fahrudin Alamsyah, SE., MM.Ak.,CA
Keywords . Mudharabah, Murabahah, Musyarakah, Profitability, Third Party Funds

This research examines how Mudharabah, Murabahah, and Musyarakah financing
affects the profitability of Islamic commercial banks, with third party funds as a moderating
variable. The level of profitability of Islamic banks has its own difficulties, mainly due to the
implementation of a profit-sharing system that contains higher potential risks than other
forms of financing, while mudharabah and musyarakah tend to be more vulnerable to
elements of uncertainty because they are strongly influenced by the results of customer
business performance.

This research analysis was conducted using quantitative methodology, analysis using
multiple linear regression on data from 16 Islamic banks registered with OJK between 2020-
2023. The sample in this study is a population that is eliminated with certain criteria. So that
8 samples were obtained in this study, the purposive sampling method was used to determine
the sample in this study.

The results showed that: 1. Mudharabah has an insignificant negative effect on
profitability 2. Murabahah has a significant negative effect on profitability 3. Musyarakah
has an insignificant positive effect on profitability 4. DPK cannot moderate the effect of
Mudharabah on Profitability 5. DPK cannot moderate the effect of Murabahah on
Profitability 6. DPK cannot moderate the effect of Musyarakah on Profitability Based on the
results of the discussion, the researcher provides the following suggestions: For further
research, it is recommended that this research be further developed by adding independent
variables and dependent variables, such as financial ratios NIM, FDR, and other variables,
in order to obtain more accurate results.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia adalah bangsa yang ditandai pada populasi yang mayoritas religius,

terutama muslim. Dalam konteks ini, masyarakat diposisikan untuk terlibat dengan
kemajuan ekonomi Islam dalam skala global. Indonesia, yang terdiri dari segmen besar
penduduknya, secara aktif terlibat dalam domain perdagangan dan bisnis. Selanjutnya,
Indonesia membanggakan banyaknya lembaga perbankan yang beroperasi selaras pada
prinsip-prinsip syariah, berlabuh pada dasar-dasar ekonomi Islam. Khususnya, satu
Sistem perbankan yang tetap kuat Perbankan syariah, didukung oleh prinsip-prinsip

ekonomi [slam (Sari et al., 2021).

Ekonomi Syariah berfungsi sebagai mekanisme untuk memenuhi kebutuhan
individu sesuai dengan prinsip-prinsip islam. Saat ini, popularitas produk halal secara
signifikan dianut oleh populasi global. Transformasi beberapa bank pembangunan
regional, di samping pemberlakuan peraturan regional yang sesuai dengan Syariah dan
tren yang berkembang dalam industri halal, merupakan faktor penting yang
berkontribusi terhadap perluasan perbankan Syariah. Pembentukan Komite Nasional
Keuangan Syariah (KNKS) dan inisiasi Masterplan Ekonomi Syariah untuk tahun
2019-2024 berfungsi sebagai katalis untuk kemajuan sektor perbankan Syariah (Bahri,
2022).

Evolusi perbankan syariah sekarang ini merasakan kemajuan yang signifikan.
Krisis keuangan global, secara paradoks, berkontribusi pada proliferasi perbankan
syariah. Selain itu, masyarakat internasional tidak hanya mengamati perbankan syariah,
tetapi pakar ekonomi dan analis kebijakan juga menyatakan minat yang tajam dalam
implementasi prinsip-prinsip syariah yang serius. (Sawaldi & Surur, 2024) Profitabilitas
berfungsi sebagai metrik penting dalam menilai efektivitas efisiensi operasional bank
syariah. Peningkatan rasio profitabilitas menandakan peningkatan kapasitas untuk

menghasilkan keuntungan dalam ranah perbankan syariah.(Ningsih et al., 2023)

Fenomena tingkat keuntungan yang diperoleh bank syariah di Indonesia saat ini
sangat menarik bagi pemilik dana, investor, dan masyarakat umum, terutama yang
menganut prinsip syariah. Bedasarkan yang tercatat pada laporan statistik perbankan
syariah pada akhir tahun 2021, profitabilitas yang dihasilkan perbankan syariah dengan

umum mendapatkan profit sebanyak Rp.6.224 milliar, hal tersebut mengalami kenaikan



sebanyak Rp.1.137 milliar (55%) dari pada tahun 2020 begitu juga 2021-2023 selalu
mengalami kenaikan. Pendapatan bersih bank umum syariah yang dilaporkan pada
statistik perbankan syariah mengalami kenaikan yang signifikan setiap tahunnya (ojk,

2023).
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Sumber : Laporan Statistik Perbankan Syariah di OJK,2024

Metrik Pengembalian Aset (ROA) berkaitan dengan potensi menghasilkan laba,
berfungsi sebagai indikator kapasitas perusahaan untuk mencapai profitabilitas dalam
kaitannya dengan pendapatan, modal ekuitas, dan karakteristik aset tertentu.
Peningkatan nilai ROA menandakan peningkatan yang sesuai dalam menghasilkan
laba, sehingga menunjukkan evaluasi efisiensi pemanfaatan aset yang unggul (Sofian,
2020). Dibawah ini merupakan tabel pembiayaan untuk hasil Mudharabah,
Murabahah, Musyarakah serta Return On Asset didapatkan pada statistik perbankan
syariah tahun 2020 hingga 2023 sebagai berikut:

Tabel 1. 1
Perkembangan ROA, Mudharabah, Murabahah, dan Musyarakah Bank Umum
Syariah
Tahun 2020 2021 2022 2023
ROA 1,40% 1,55% 2,00% 1,88%
Mudharabah 12,11 10,42 10,77 12,45
Murabahah 181,95 199,03 251,41 258,84
Musyarakah 176,47 189,71 229,85 282,51

Sumber : Laporan Statistik Perbankan Syariah di OJK,2024

Pada data diatas bisa diketahui jika pertumbuhan return on asset (ROA) dari tahun
2020 sampai 2023 merasakan kenaikan serta penurunan yang cenderung fuktuatif.

Berdasarkan klasifikasi pembiayaan, kontrak Musyarakah dan Murabahah tetap
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menjadi bentuk pembiayaan yang dominan, masing-masing menyumbang 48% dan
44%, sehingga merupakan 92% substansial dari keseluruhan portofolio pembiayaan.
Statistik ini menggarisbawahi keharusan bagi lembaga perbankan Islam untuk

memanfaatkan atribut khas yang melekat dalam perjanjian keuangan Islam alternatif.

Selain pembiayaan untuk hasil, pengaruh dana pihak ketiga pada tingkat
profitabilitas juga signifikan, baik tinggi maupun rendah. Dana Pihak Ketiga (DPK)
mewakili metodologi memobilisasi atau mengumpulkan sumber daya keuangan
masyarakat pada bentuk tabungan serta investasi yang mematuhi prinsip-prinsip
Syariah, serta praktik ini biasa dikenal sebagai “pendanaan.” DPK berfungsi sebagai
sumber modal penting yang dibutuhkan bank yang mematuhi syariah untuk
memfasilitasi kegiatan pembiayaan mereka. Besarnya DPK yang dimiliki secara
langsung berkorelasi dengan tingkat pembiayaan yang tersedia, yang merupakan
implikasi mendasar dari peran bank syariah sebagai lembaga keuangan perantara.
Penurunan DPK akibatnya akan menyebabkan berkurangnya ketersediaan pembiayaan,

dan sebaliknya, peningkatan akan menghasilkan peningkatan pembiayaan.

Gambar 1. 2
Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga
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Sumber : Laporan Statistik Perbankan Syariah di OJK,2024

Dilihat berdasarkan akadnya, terbukti bahwa Dana Investasi Non-Profit Sharing
yang menggunakan kerangka kerja Mudharabah digunakan lebih luas daripada
kerangka Wadiah, mencatat 81% dari keseluruhan DPK. Penerapan Mudharabah yang
dominan dapat dikaitkan dengan implementasinya dalam instrumen deposito, yang
merupakan segmen terbesar dari total portofolio DPK. Sebaliknya, kontrak Wadiah

secara eksklusif digunakan untuk instrumen Giro dan Tabungan dalam DPK.



Pembiayaan Mudharabah dicirikan sebagai pengaturan keuangan yang
didasarkan pada saling berbagi pengembalian yang dihasilkan oleh kedua belah pihak
yang terlibat. Dampak pembiayaan Mudharabah pada profitabilitas yang berpengaruh
positif secara signifikan telah diteliti oleh Paul Usmany (2024), Bahri, 2022, Ovi
Yuhana Putri & Citra Mulyasari, 2022, Sari et al., 2021, Irvan Muhamad Rizky & Azib,
2021, Amini & Wirman, 2021 Telah menyebutkan dengan sepakat jika pembiayaan
Mudharabah berpengaruh positif pada profitabilitas. Namun, berlandaskan Ningsih et
al., 2023, Sobiyanto & Fatwa, 2023, Suryadi & Burhan, 2022, Putri & Pardistya, 2021
menyebutkan jika Mudharabah tidak berpengaruh signifikan pada profitabilitas pada
hasil yang beragam dan tidak konsisten. Sehingga Ketidakkonsistenan dalam
pelaksanaan Mudharabah sehingga perbedaan tersebut dapat menimbulkan
ketidakpastian bagi pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi dan menghadirkan

potensi risiko terhadap integritas sistem keuangan syariah.

Pembiayaan Murabahah merupakan mekanisme yang digunakan untuk
memfasilitasi pendanaan untuk konsumsi, modal operasional, dan inisiatif investasi.
Pengaruh pembiayaan Murabahah pada profitabilitas yang berpengaruh positif secara
signifikan telah dikaji Sobiyanto & Fatwa, 2023, Sari et al., 2021, Irvan Muhamad
Rizky & Azib, 2021 Telah menyebutkan dengan sepakat jika pembiayaan Murabahah
berdampak positif pada profitabilitas. Namun, menurut Ningsih et al., 2023, Ovi
Yuhana Putri & Citra Mulyasari, 2022, Suryadi & Burhan, 2022, Amini & Wirman,
2021 menyatakan jika Murabahah tidak memberikan pengaruh besar pada
profitabilitas, menghasilkan hasil yang bervariasi dan tidak konsisten. Sehingga
Ketidakkonsistenan dalam pelaksanaan Murabahah sehingga perbedaan tersebut dapat
menimbulkan ketidakpastian bagi pemangku kepentingan yang terlibat dalam transaksi

dan menghadirkan potensi risiko terhadap integritas sistem keuangan syariah.

Pembiayaan Musyarakah merupakan perjanjian bisnis kolaboratif khusus di
mana kedua belah pihak menyumbangkan modal, dan keuntungan didistribusikan
sesuai dengan perjanjian yang ditetapkan, sementara kerugian dibagi relatif terhadap
besarnya kontribusi masing-masing pihak. Dampak pembiayaan Musyarakah pada
profitabilitas yang berdampak positif secara signifikan telah diteliti oleh Sobiyanto &
Fatwa, 2023, Suryadi & Burhan, 2022, Ovi Yuhana Putri & Citra Mulyasari, 2022,
Amini & Wirman, 2021 Telah menyatakan dengan sepakat jika pembiayaan
Musyarakah berdampak positif pada profitabilitas. Sedangkan, menurut Ningsih et al.,
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2023, Bahri, 2022, Sari et al., 2021, Putri & Pardistya, 2021, Irvan Muhamad Rizky &
Azib, 2021 Hasil observasi menyatakan jika Musyarakah tidak mempengaruhi
profitabilitas secara signifikan, menghasilkan hasil yang beragam dan tidak sesuai.
Sehingga Ketidakkonsistenan dalam pelaksanaan Musyarakah sehingga perbedaan
tersebut dapat menimbulkan ketidakpastian bagi pihak-pihak yang terlibat dalam

transaksi dan menghadirkan potensi risiko terhadap integritas sistem keuangan syariah.

Mengingat studi pada penelitian tedahulu di atas dan keterkaitan yang
ditunjukkan di antara berbagai variabel, bersama dengan perbedaan yang diamati dalam
temuan observasi terdahulu yang dilaksanakan oleh penulis yang berbeda gap research
muncul dorongan kuat bagi peneliti untuk melanjutkan penelitian yang menggabungkan
kerangka dan variabel temporal yang berbeda. Sangat penting untuk melakukan
penelitian menggunakan kumpulan data alternatif, ukuran sampel yang bervariasi, dan
kerangka waktu yang berbeda. Maka, tujuan observasi berikut yaitu agar menguji
”Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Murabahah, dan Musyarakah Terhadap
Profitabilitas dengan Dana Pihak Ketiga sebagai Variabel Moderasi (studi perbandingan
kasus pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK periode 2020-2023)”. Perbedaan
utama penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya adalah Dana Pihak
Ketiga (DPK) sebagai variabel moderasi. peneliti memilih variabel moderasi menjadi
variabel penghubung karena peneliti ingin menguji kekuatan atau arah kaitan pada

variabel independen serta juga dependen.

1.2 Rumusan Masalah
Berlandaskan latar belakang masalah sebelumnya, penulis menyusun rumusan

masalah dibawah ini:

1. Bagaimana pengaruh pembiayaan Mudharabah terhadap profitabilitas Bank Umum
Syariah yang terdata di OJK periode 2020-2023?

2. Bagaimana pengaruh pembiayaan Murabahah pada profitabilitas Bank Umum Syariah
yang terdata di OJK periode 2020-2023?

3. Bagaimana pengaruh pembiayaan Murabahah pada profitabilitas Bank Umum Syariah
yang terdata di OJK periode 2020-2023?

4. Apakah pembiayaan Mudharabah berpengaruh pada profitabilitas dengan DPK selaku

variabel moderasi?



5. Apakah pembiayaan Murabahah berpengaruh pada profitabilitas dengan DPK selaku
variabel moderasi?
6. Apakah pembiayaan Murabahah berpengaruh pada profitabilitas dengan DPK selaku

variabel moderasi?

1.3 Tujuan Penelitian
Berlandaskan latar belakang masalah serta rumusan masalah sebelumnya,

penulis mempunyai tujuan penelitian yaitu dibawah ini:

1. Untuk menguji dampak pembiayaan Mudharabah pada profitabilitas Bank Umum
Syariah yang terdata di OJK periode 2020-2023

2. Untuk menguji pengaruh pembiayaan Murabahah pada profitabilitas Bank Umum
Syariah yang terdata di OJK periode 2020-2023

3. Untuk menguji dampak pembiayaan Murabahah pada profitabilitas Bank Umum
Syariah yang terdata di OJK periode 2020-2023

4. Untuk menguji pembiayaan Mudharabah berpengaruh pada profitabilitas dengan DPK
selaku variabel moderasi

5. Untuk menguji pembiayaan Murabahah berpengaruh pada profitabilitas dengan DPK
selaku variabel moderasi

6. Untuk menguji pembiayaan Murabahah berpengaruh pada profitabilitas dengan DPK

selaku variabel moderasi

1.4 Manfaat Penelitan
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan setelah penelitian ini berlangsung, sebagai

berikut :
Manfaat Teoritis

Penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi pada kumpulan pengetahuan yang ada
mengenai pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah, Pembiayaan

Murabahah terhadap profitabilitas Bank Syariah Indonesia.

Manfaat Praktisi
a. Untuk Mahasiswa
Observasi berikut dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman tentang
mekanisme keuangan dan metrik kinerja bank syariah, serta implikasinya pada

profitabilitas perusahaan. Selanjutnya, observasi berikut bertujuan untuk



merangsang pemikiran kritis di antara mahasiswa yang akan melaksanakan
observasi terhadap bidang yang sama.

Untuk Bank Syariah

temuan observasi berikut diantisipasi menjadi wawasan yang berharga, terutama
untuk pengelolaan pembiayaan dan optimalisasi kinerja keuangan untuk
peningkatan profitabilitas perusahaan.

Untuk Penulis

Baik sebagai pengembangan teori yang dipelajari di perkuliahan maupun sebagai

panduan untuk penyelidikan masa mendatang.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Hasil-hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu
Nama
Peneliti,
Variabel Indikator Metode
No Tahun, Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
Judul
Penelitian

1. | Paul Usmany | Independen : Analisis Pembiayaan
(2024) e  Musyarakah | Regresi Linier Musyarakabh,
Pengaruh o  Mudharabah Berganda Mudharabah serta
Pembiayaan o  Murabahah Murabahah memiliki
Musyarakah, | Dependen : dampak pada
Mudharabah e profitabilitas Profitabilitas Bank
dan Umum
Murabahah Syariah di Indonesia.
Terhadap Secara keseluruhan.
Profitabilitas Murabahah cenderung
Bank Umum memberikan
Syariah di penghasilan yang lebih
Indonesia seimbang pada risiko

yang lebih terkontrol.

2. | Aji Independen : e Analisis Dampak Murabahah,
Miftahudin, e Pembiayaan Linier serta Pembiayaan
Nurjaya Murabahah Berganda Bermsalah  Terhadap
(2024) e Pembiayaan e Moderated Laba Barsih KSPPS
Pengaruh Bermasalah regresion Baythul Ikhtiar.
Pembiayaan | Dependen : analysis Dampak  murabahah
Murabahah e Laba bersih (MRA) dan pembiayaan
dan Variabel Moderasi : mempunyai  masalah
Pembiayaan e DPK pada keuntungan
Bermasalah bersih KSPPS Baytul




Terhadap Ikhtiar selama periode
Laba Bersih 2018-2022 dimitigasi
Dengan Dana oleh dana pihak ketiga.
Pihak Ketiga

Sebagai

Pemoderasi

Erika Ardila | Independen : e Analisis Risiko kredit, risiko
Alodia Putri e Risiko Kredit Linier likuiditas, pendapatan
(2024) e Risiko Berganda bunga dan dana pihak
Pengaruh Likuiditas e Moderated ketiga berdampak pada
Risiko e Pendapatan regresion profitabilitas.

Kredit, Bunga analysis Dampak pendapatan
Risiko Dependen : (MRA) bunga pada
Likuiditas e Profitabilitas profitabilitas bisa
Dan Variabel Moderasi : dimoderasi oleh dana
Pendapatan e DPK pihak ketiga, tetapi
Bunga tidak dapat
Terhadap mengurangi  dampak
Profitabilitas risiko kredit atau risiko
Dengan Dana likuiditas.

Pihak Ketiga

Sebagai

Variabel

Moderasi

Masyita Independen : Regresi Data Pembiayaan
Wulandari, e Pembiayaan Panel Mudharabah tidak
Usdeldi, Mudharabah mempunyai  dampak
Titin Agustin | e NPF signifikan pada ROA,
Nengsih e CAR Tidak ada dampak
(2024) e FDR yang nyata dari kredit
Pengaruh Dependen : bermasalah (NPF)
Pembiayaan e ROA

Mudharabah,

Variabel Moderasi :




NPF, CAR
dan FDR
Terhadap
ROA dengan
Dana Pihak
Ketiga
Sebagai
Variabel
Moderating
Pada Bank
Umum
Syariah di

Indonesia

DPK

Tidak ada dampak
yang nyata dari CAR
terhadap ROA.

FDR tidak memiliki
dampak yang nyata
terhadap ROA.

Selain itu, CAR, FDR,
Pinjaman
Mudharabah, dan
Pinjaman Bermasalah
(NPF) tidak semuanya
memengaruhi  ROA
pada saat yang
bersamaan.

Sementara Dana Pihak
Ketiga (DPK) tidak
memoderasi  dampak
Pembiayaan
Mudharabah pada
ROA,

Dampak CAR
terhadap ROA dan
dampak pembiayaan
bermasalah (NPF)
pada ROA juga tidak
dimitigasi oleh dana
pihak ketiga (DPK).
Namun demikian,
dampak FDR terhadap
ROA dapat dimitigasi
oleh Dana  Pihak
Ketiga (DPK).
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Ahmad
Sobiyanto,
Nur Fatwa
(2023)
Pengaruh
Pembiayaan
Akad Syariah
pada
Profitabilitas
Bank
Perkreditan
Rakyat
Syariah

Independen :
e Pembiayaan
Murabahah
e Pembiayaan
Mudharabah

e Pecbiayaan

Musyarakah
Dependen :
e ROA

e BPR Syariah

Regresi Liner

Berganda

Hasil observasi

menunjukkan bahwa

dengan simultan
variabel X
(Murabahah,
Mudharababh, serta
Pembiayaan
Musyarakah) tidak
mempunyai  dampak

pada variabel Y yaitu
profitabilitas  (ROA)
BPRS Harta
Karimah pada 2018-

2022.

Insan

Secara parsial
Pembiayaan
Murabahah
mempunyai  dampak

positif serta signifikan
pada
(ROA) PT Harta Insan
Karimah BPR Syariah
Tahun 2018-2022.

profitabilitas

Pembiayaan
Murabahah
Mudharabah

dan

Pembiayaan masing-
masing memiliki
dampak positif serta
tidak signifikan
terhadap Return on
Asset (ROA) BPRS

Harta Insan Karimah
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dalam tahun 2018-
2022.
Wiwik Fitria | Independen : Analisis Hasil observasi
Ningsih, o  Mudharabah Regresi Linier menyatakan jika
Yuniorita e Musyarakah Berganda pengaturan
Indah o  Murabahah pembiayaan
Handayani, Dependen : mudharabah  parsial
Muhammad | o  Pprofitabilitas tidak  mempunyai
Angga Yusuf BPR Daerah dampak yang nyata
AY terhadap profitabilitas.
(2023) Tidak ada dampak
Pengaruh yang  nyata  dari
Pembiayaan pembiayaan
Mudharababh, musyarakah terhadap
Musyarakah, profitabilitas.
Dan Tidak ada dampak
Murabahah yang  nyata  dari
Terhadap pembiayaan
Profitabilitas murabahah terhadap
Bprs Di profitabilitas.
Daerah Tapal Sementara itu,
Kuda Jawa pembiayaan
Timur mudharabah,
musyarakah, serta
murabahah tidak
memiliki dampak yang
nyata pada
profitabilitas.
Sapnah, Fitri | Independen : e Analisis Dengan parsial
Sagantha e Pembiayaan Linier menyatakan jika
(2023) Mudharabah Berganda pembiayaan
Pengaruh e Pembiayaan e Moderated Mudharabah  tidak
Pembiayaan Musyarakah regresion mempunyai dampak
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Mudharabah
Dan
Musyarakah
Terhadap
Profitabilitas
Bank Umum
Syariah

Dengan Dana

Pihak Ketiga
(DPK)
Sebagai
Variabel

Moderasi

Dependen :
Profitabilitas
Variabel Moderasi :

signifikan pada
profitabilitas ~ dalam
skor probabilitas
0,2602 > 0,05,
Peluang pengaruh
pembiayaan

musyarakah terhadap
profitabilitas  adalah
0,8123 > 0,05.

Secara bersamaan
menunjukkan bahwa
pembiayaan
mudharabah dan
musyarakah
berpengaruh
signifikan  terhadap
profitabilitas, dengan
nilai probabilitas (f-
statistik) 0,000 < 0,05.
Hasil uji mra yang
memiliki nilai
probabilitas 0,4993 >
0,05 menunjukkan
bahwa dana pihak
ketiga tidak dapat
memitigasi  dampak
pembiayaan
mudharabah terhadap
profitabilitas.

Dana pihak ketiga
memiliki nilai
kemungkinan 0,1429 >
0,05 yang berarti tidak




dapat mengurangi
dampak  pendanaan
Musyarakah terhadap
profitabilitas.
Syaiful bahri | Independen : Analisis Hasil observasi
(2022) e  Murabahah Linier menampilkan  jika
Pengaruh o  Mudharabah Berganda pembiayaan
Pembiayaan | o  Musyarakah murabahah tidak
Murabahah, | Dependen : berpengaruh
Mudharabah, | o  Profitabilitas terhadap
dan profitabilitas.
Musyarakah Profitabilitas
Terhadap pembiayaan
Profitabilitas mudharabah
berdampak positif.
Profitabilitas sangat
dipengaruhi oleh
pembiayaan
musyarakah.
Nanda Independen : Kuantitatif Pembiayaan
Suryadi, o  Mudharabah Mudharabah  tidak
Burhan e  Murabahah berpengaruh pada
(2022) o Musyarakah Profitabilitas Bank
Pengaruh Dependen : Umum Syariah.
Pembiayaan e Profitabilitas Profitabilitas ~ Bank
Mudharabah | Npf Umum Islam secara
Murabahah signifikan
Dan dipengaruhi  secara
Musyarakah negatif oleh
Terhadap pembiayaan
Profitabilitas murabahah.
Dengan Npf Pembiayaan
Sebagai Musyarakah secara
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Variabel
Moderasi
Pada Bank
Umum

Syariah

signifikan dan positif
mempengaruhi
profitabilitas  Bank
Umum Islam.

Di Bank Umum

Islam, dampak
pembiayaan
Mudharabah
terhadap
profitabilitas  tidak
dimitigasi oleh
Pembiayaan
Bermasalah (NPF).
Di  Bank Umum
Islam, dampak
pembiayaan

Murabahah terhadap
profitabilitas  dapat
dimitigasi dan

diperlemah oleh

Pembiayaan
Bermasalah (NPF).
Di Bank Umum
Islam, dampak
pembiayaan
Musyarakah
terhadap
profitabilitas  dapat
diperkuat dan
dimoderasi oleh
Pembiayaan
Bermasalah (NPF).
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10. | Ovi Yuhana | Independen : Analisis Pembiayaan
Putri, Citra e  Murabahah Linier Murabahah
Mulyasari o  Mudharabah Berganda mempunyai  dampak
(2022) o Musyarakah negatif dan signifikan
Pengaruh Dependen : terhadap profitabilitas
Pembiayaan | o Pprofitabilitas ROA.
Murabahabh, Pembiayaan
Mudharabah, Mudharabah
Musyarakah berpengaruh  positif
Terhadap dan signifikan
Profitabilitas terhadap profitabilitas
Pada ROA
PT. Bank Pembiayaan
Rakyat Musyarakah
Indonesia berpengaruh  positif
(Bri1) Syariah dan signifikan
terhadap profitabilitas
ROA.
Profitabilitas ROA PT
Bank Rakyat
Indonesia (BRI)
Syariah  dipengaruhi
secara  positif dan
signifikan oleh
pembiayaan
murabahah,
mudharabah, dan
musyarakah.
11. | Dinar Mega | Independen : Analisis Pembiayaan
Silvia Sari, o  Mudharabah Linier Data Mudharabah tidak

Sri Suartini,
Isro’iyatul

Mubarokah,

o  Musyarakah

o  Murabahah
Dependen :

Panel

berpengaruh signifikan
negatif pada jenjang
profitabilitas.
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Nanu e Profitabilitaas Musyarakah memiliki
Hasanuh dampak yang agak
(2021) merugikan pada
Pengaruh profitabilitas.
Pembiayaan Pembiayaan
Mudharabah, murabahah secara
Musyarakah signifikan
Dan meningkatkan
Murabahah profitabilitas.
Terhadap
Profitabilitas
Bank Umum
Syariah

12. | Hasinta Independen : Analisis e HI: bahwa
Putri, Irvan | e Mudharabah Deskriptif profitabilitas  tidak
Yoga e Musyarakah Verifikatif dipengaruhi oleh
Pardistya Dependen : hasil uji parsial atau
(2021) e Profitabilitas uji t pembiayaan
Pengaruh mudharabah di Bank
Pembiayaan BRI Syariah periode
Mudharabah 2016-2019, sehingga
dan Ho diterima dan Ha
Musyarakah ditolak.
Terhadap e H2: Hasil
Profitabilitas pembiayaan
(Studi Kasus musyarakah ~ Bank
Pada Bank BRI Syariah periode

BRI Syariah
Yang
Terdaftar di
Bursa Efek

Indonesia

20162019 tidak
menunjukkan
pengaruh yang nyata
terhadap

profitabilitas, yang
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Periode berarti Ho diterima
2016-2019) dan Ha ditolak.
H3: Berdasarkan
hasil uji simultan
atau uji F,
pembiayaan
musyarakah dan
pembiayaan
musyarakah ~ Bank
BRI Syariah periode
2015-2019  sama-
sama  berpengaruh
terhadap
profitabilitas, tetapi
tidak signifikan,
sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima.
13. | Irvan Independen : Analisis Murabahah dan
Muhamad o  Mudharabah Regresi Linier Mudharabah
Rizky, Azib e Murabahah Berganda berpengaruh  positif
(2021) e Musyarakah dan signifikan
Pengaruh Dependen : terhadap Return On
Pembiayaan e ROA Asset (ROA).
Mudharabah, Musyarakah
Murabahah berpengaruh negatif
dan dan signifikan
Musyarakah terhadap Return on
terhadap Assets (ROA).
Return On Inflasi tidak
Assets berpengaruh

terhadap Return on

Assets (ROA).
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14.

Nabila
Amini,
Wirman
(2021)
Pengaruh
Pembiayaan
Murabahah,
Mudharabah,
Dan
Musyarakah
Terhadap
Profitabiltas
Return On
Assets Pada
Bank Syariah
Mandiri

Independen :
o  Murabahah
e  Mudharabah
e Musyarakah
Dependen :
e Profitbilitas
(ROA)

Analisis
Regresi

Berganda

Sebagian
pembiayaan
Murahabah
mempunyai dampak
negatif serta tidak
signifikan
terhadapprofitabilitas
(ROA).

Sebagian
pembiayaan
Mudharabah
berpengaruh  positif

tetapi tidak
signifikan pada
profitabilitas (ROA).
Sebagian
pembiayaan
Musyarakah

mempunyai dampak

positif namun tidak

signifikan pada
profitabilitas (ROA).
Dengan simultan
penghasilan
Murabahah,
Mudharabah  serta
Musyarakah
berdampak  positif

serta signifikan pada
profitabilitas (ROA).

Sumber : Data diolah penulis, 2024
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Beberapa penelitian sebelumnya telah memeriksa masalah yang dihadapi. Studi-
studi ini telah mengeksplorasi hubungan antara pembiayaan dan profitabilitas,

memberikan persamaan dan perbedaan sebagai berikut:

Perbedaan penelitian ini terletak pada cakupan penelitian yang bervariasi, mulai
dari seluruh bank umum syariah hingga bank syariah tertentu atau BPRS di wilayah
spesifik. Meskipun sebagian besar menggunakan profitabilitas atau ROA, ada variasi
dalam pemilihan variabel terikat lainnya. Periode penelitian tidak sama bahkan peneliti
lain tidak terdapat periode tahun. dan peneliti menggunakan Dana Pihak Ketiga (DPK)
selaku variabel moderasi sehingga perbedaan tersebut diharapkan dapat mendukung

kaitan positif pada variabel independen serta dependen.

Persamaan observasi berikut berfokus terhadap dampak jenis pembiayaan syariah
pada profitabilitas bank syariah. Variabel Bebas Utama ketiga jenis pembiayaan syariah
(Mudharabah, Murabahah Dan Musyarakah) selalu menjadi variabel bebas utama.

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Stewardship Theory

Pada observasi berikut, teori stewardship dipakai sebagai kerangka kerja
dalam memahami kaitan antara penerapan pembiayaan pada prinsip syariah
untuk hasil (mudharabah, musyarakah, murabahah, dan ijarah) dengan kinerja
keuangan, yang diukur melalui tingkat profitabilitas pada lembaga keuangan
syariah. Rasio profitabilitas dapat di ukur dengan pembiayaan perbankan
syariah (shahibul maal) terhadap nasabah (mudharib), dengan asumsi tersebut
maka aktivitas pembiayaan memiliki dampak terhadap profitabilitas pada
perbankan syariah. Teori stewardship menawarkan kerangka kerja yang solid
untuk membangun hubungan kepercayaan antara bank syariah (prinsipal) dan
nasabah (steward). Dengan memberikan wewenang kepada nasabah untuk
mengelola dana, bank syariah mendorong terciptanya sinergi yang
menguntungkan kedua belah pihak. Prinsip ini sejalan dengan nilai-nilai syariah
yang menekankan kerja sama dan kesejahteraan bersama (Kuncoro & Winarsih,

2022).

Teori ini menjadi acuan dikarenakan memberikan kerangka kerja yang
berharga untuk menganalisis dinamika metode pembiayaan Islam dan

pengaruhnya terhadap profitabilitas. Dengan berfokus pada kepentingan
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bersama, kepercayaan, hubungan jangka panjang, dan pembagian risiko,
diharapkan observasi berikut bisa memperoleh wawasan yang lebih dalam

terkait efektivitas operasional bank Islam dalam konteks metode pembiayaan.

2.2.2 Pembiayaan Mudharabah
1. Pengertian Mudharabah

Mudharabah, sering dicirikan sebagai kemitraan pasif, merupakan
pengaturan perjanjian dalam pembiayaan yang mencakup struktur persekutuan
atau ekuitas. Pemilik modal, yang dikenal sebagai Shahibul Maal, berfungsi
selaku mitra pasif dengan mengalokasikan modalnya ke dalam perusahaan yang
digambarkan (mugayyadah atau terbatas) atau tidak pasti (mutlagah atau tidak
terbatas), bekerja sama dengan entitas lain yang berfungsi sebagai pengusaha
dan bertindak sebagai manajer modal, disebut sebagai Mudharib. Sehubungan
dengan aset Shahibul Maal, Mudharib beroperasi sebagai perwakilan fidusia
yang didasarkan pada kepercayaan; bersamaan, mengenai menghasilkan
keuntungan, Mudharib mengambil peran sebagai mitra (Irvan Muhamad Rizky
& Azib, 2021).

Berdasarkan pemahaman yang ditentukan diatas, diperoleh kesimpulan
jika konsep Mudharabah berkaitan dengan pengaturan kontrak antara Shahibul
Maal dan Mudharib, di mana usaha bisnis dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
perjanjian. Sebagaimana digambarkan dalam kontrak, ditetapkan melalui rasio
yang telah ditentukan. Dalam kasus di mana usaha bisnis mengalami kerugian,
tanggung jawab atas kerugian tersebut terletak pada Shahibul Maal, asalkan
kerugian tersebut tidak dikarenakan oleh kelalaian pada pihak Mudharib.
Sebaliknya, jika kerugian timbul dari kurangnya ketekunan Mudharib, maka
Mudharib harus menanggung dampak keuangan yang berasal dari
pengawasannya sendiri.

2. Landasan Syariah Mudharabah

Para ulama yang menganut madhab setuju bahwa konsep mudharabah,
dalam konteks hukum Islam, dianggap diperbolehkan berdasarkan teks-teks
dasar yaitu Al-Qur'an, hadits, ijma’, serta qiyas. Alasan untuk konsensus ini

mencakup beberapa faktor kunci:
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a.

Qs. An-nisa’ (4):29
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu:nem;lk;n harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas
dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.

Ayat ini menjelaskan pentingnya kesetaraan dan keadilan dalam
transaksi ekonomi, yang sejalan dengan prinsip Mudharabah di mana
pembiayaan didasarkan pada persetujuan bersama, dan keuntungan
dialokasikan sesuai dengan kesepakatan adil yang ditetapkan antara pemilik
modal dan manajer bisnis.

Mudharabah merupakan pengaturan kolaborasi antara pemodal
(Shahibul Maal) dan manajer (Mudharib), di mana pemodal memasok modal,
sementara manajer mengoperasikan  perusahaan, dan keuntungan

didistribusikan sesuai dengan ketentuan kontrak, sedangkan kerugian finansial

hanya dialami oleh pemodal, kecuali dalam kasus kelalaian dari pihak manajer.

. Jenis-jenis Mudharabah

Mudharabah Mutlagah (Mudharabah Murni):

Varian Mudharabah ini memberikan Mudharib otonomi mutlak dalam
pengelolaan ibukota. Mudharib diberikan kebijaksanaan untuk memilih jenis
bisnis, lokasi geografis, dan metode manajemen modal berdasarkan penilaian
mereka. Fitur: Menunjukkan tingkat fleksibilitas yang tinggi dalam pengelolaan
modal. Risiko yang dilakukan oleh Mudharib diperkuat karena sifat otoritas
mereka yang tidak terbatas. Contoh: Penyedia modal mengalokasikan dana
kepada pedagang untuk kegiatan komersial tanpa memaksakan persyaratan
khusus mengenai sifat barang yang diperdagangkan.

Mudharabah Muqayyadah (Mudharabah Terikat):

Bentuk Mudharabah ini menempatkan kendala khusus pada Mudharib
sehubungan dengan pengelolaan modal. Kendala tersebut dapat berkaitan
dengan jenis bisnis, lokasi geografis, atau metode pemanfaatan modal. Fitur:
Fleksibilitas yang diberikan relatif lebih terbatas daripada Mudharabah
mutlagah. Risiko yang ditanggung oleh Mudharib berkurang karena batasan

22



yang diberlakukan. Contoh: Penyedia modal mengalokasikan dana kepada
pedagang dengan ketentuan bahwa dana tersebut akan digunakan secara

eksklusif untuk perdagangan emas di pasar yang ditentukan.

. Manfaat Mudharabah

Akad Mudharabah menyajikan banyak manfaat bagi dua pemangku
kepentingan utama yang terlibat, khususnya Shahibul Maal (penyedia modal)
dan Mudharib (manajer modal). Berikut ini menggambarkan beberapa
keuntungan ini:

Untuk Shahibul Maal

Peningkatan Pendapatan: Dengan mengalokasikan modalnya ke Mudharib yang
memiliki keahlian dalam domain tertentu, Shahibul Maal berpotensi
mewujudkan margin keuntungan yang lebih unggul dibandingkan dengan hanya
mempertahankan modal di lokasi yang aman.

Diversifikasi Investasi: Melalui Mudharabah, Shahibul Maal diberi kesempatan
untuk mendistribusikan investasinya di berbagai sektor bisnis, sehingga
mengurangi risiko kerugian finansial jika industri tertentu menghadapi
kesulitan.

Memfasilitasi Kemajuan Ekonomi: Dengan mengarahkan sumber daya
keuangan menuju usaha produktif, Shahibul Maal memainkan peran penting
dalam mendorong pembangunan ekonomi dan menghasilkan peluang kerja.
Kepuasan Psikologis: Bagi investor yang ingin menyelaraskan kegiatan
keuangan mereka dengan prinsip-prinsip Syariah, Mudharabah merupakan
pilihan yang optimal karena tidak memiliki elemen riba (kepentingan).

Untuk Mudharib:

Akses ke Sumber Daya Keuangan: Seorang Mudharib yang memiliki konsep
bisnis yang layak tetapi kekurangan modal yang diperlukan dapat memperoleh
pendanaan melalui akad mudharabah.

Perluasan Bisnis: Dengan masuknya modal tambahan, Mudharib diposisikan
untuk meningkatkan operasi bisnisnya secara efektif.

Distribusi Laba: Mudharib memiliki hak atas bagian keuntungan yang telah

ditentukan, sehingga meningkatkan standar hidupnya.
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= Prospek Pendidikan dan Perkembangan: Melalui partisipasi dalam mudharabah,
Mudharib dapat memperoleh kompetensi manajerial yang ditingkatkan dan
lebih mengembangkan keterampilan profesionalnya.

Akad Mudharabah merupakan bentuk kolaborasi bisnis yang
menghasilkan keuntungan bagi semua pemangku kepentingan yang terlibat.
Melalui prinsip-prinsip yang jelas dan beragam manfaat, Mudharabah dapat
berfungsi sebagai solusi yang layak bagi individu yang ingin berinvestasi sambil

secara bersamaan mematuhi nilai-nilai Syariah.

2.2.2 Pembiayaan Murabahah
1. Pengertian Murabahah

Murabahah yaitu pengaturan kontrak mengenai penjualan dan akuisisi
barang tertentu, di mana penjual mengungkapkan harga pembelian barang
terhadap pembeli, selanjutnya menjual barang terhadap pembeli sambil
menetapkan margin keuntungan yang telah ditentukan, sebagaimana disepakati
bersama. Dalam kerangka kontrak Murabahah, penjual terlibat dalam penjualan
barang mereka, meminta jumlah yang melebihi harga pembelian awal dalam
harga jual akhir. Perbedaan pada harga jual serta harga beli dikenal sebagai
margin keuntungan (Ovi Yuhana Putri & Citra Mulyasari, 2022).

Murabahah yaitu perjanjian jual beli barang tertentu, di mana Penjual
memberitahu pembeli harga barang sesudah itu menjualnya. dengan
menetapkan keuntungan yang diinginkan kepada pembeli sejumlah yang
ditentukan dalam perjanjian bersama. Dalam transaksi Murabahah, penjual
menjual barang yang dimilikinya. Dengan meminta keuntungan pada
perbandingan harga jual serta beli. Perbedaan pada harga beli serta harga jual
dikenal margin keuntungan (Ovi Yuhana Putri & Citra Mulyasari, 2022).

2. Landasan Syariah Murabahah

Meskipun tidak ada ayat pada Al-Quran yang dengan eksplisit
mengartikulasikan istilah “ Murabahah,” prinsip-prinsip menyeluruh yang
digambarkan pada Al-Quran serta Hadis memberikan dasar yang kuat untuk

legitimasi pengaturan kontrak ini. Prinsip-prinsip dasar ini meliputi:
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a.

Q.S Al-Baqarah (2):275
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Artinya : ” Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan.
Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan
riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa
pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba),
lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya
dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba),
mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya”.

Al-Bagarah ayat 275 memberikan panduan umum tentang transaksi yang
halal dalam Islam. Ayat ini menekankan pentingnya keadilan, kejujuran, dan
menghindari perbuatan yang merugikan orang lain.

Jenis-jenis Murabahah

Murabahah, sebagaimana diterapkan dalam domain keuangan Islam,
pada dasarnya bergantung pada dua komponen utama: biaya akuisisi di samping
biaya tambahan, serta konsensus mengenai margin keuntungan (Bahjatulloh,
2011). Karakteristik penting kontrak pembiayaan Murabahah digambarkan

dibawah ini:

. Pembeli harus mempunyai pengetahuan penuh terkait biaya tambahan serta

harga dasar barang dagangan, dengan margin keuntungan didefinisikan sebagai
persentase dari harga kumulatif termasuk semua biaya terkait;
Barang yang ditransaksikan adalah barang atau komoditas nyata, yang
dikompensasi untuk menggunakan sarana moneter;
Barang yang dijual perlu ada serta dipunyai oleh vendor, yang perlu mentransfer
barang terhadap pembeli;
Pembayaran untuk transaksi harus dilakukan di kemudian hari.

Lembaga keuangan Islam biasanya menggunakan Murabahah sebagai
mekanisme untuk menyediakan pembiayaan jangka pendek kepada klien untuk

akuisisi barang, bahkan dalam kasus di mana klien tidak memiliki dana yang
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cukup untuk pembayaran. Beberapa faktor telah sidampaikan dalam
menguraikan prevalensi Murabahah pada kegiatan investasi perbankan syariah,
antara lain:

. Murabahah berfungsi sebagai strategi investasi jangka pendek yang efektif,
serta daripada dengan paradigma Bagi Hasil dan Rugi (PLS), ini relatif tidak
rumit;

. Penerapan mark-up di Murabahah dapat disusun untuk menjamin bahwa bank
mencapai tingkat profitabilitas yang sebanding dengan lembaga keuangan
berbasis bunga yang bersaing dengan bank-bank syariah;

. Murabahah mengurangi ambiguitas yang terkait dengan pendapatan yang
diperoleh dari perusahaan yang menggunakan kerangka PLS;

. Pengaturan Murabahah menghalangi bank-bank Islam untuk terlibat dalam
pengelolaan bisnis, karena bank tidak mengambil peran kemitraan dengan klien;
interaksi mereka dalam konteks Murabahah ditandai dengan hubungan kreditor-

debitur.

. Manfaat Murabahah

Murabahah merupakan pengaturan kontrak untuk penjualan dan
pembelian barang dalam kerangka keuangan Islam, di mana penjual
mengungkapkan biaya dasar suatu komoditas dan kemudian memasukkan
margin keuntungan di atas harga awal. Modalitas kontraktual ini menawarkan
banyak keuntungan bagi penjual dan pembeli, terutama dalam konteks transaksi
ekonomi.

Manfaat untuk Pembeli:

Akses Terfasilitasi: Pembeli diberi kesempatan untuk membeli komoditas atau
layanan yang diinginkan tanpa perlu memiliki seluruh jumlah uang tunai di
muka.

Jaminan Produk: Komoditas yang dibeli biasanya memiliki kualitas terjamin,
karena mereka bersumber dari pemasok terkemuka.

Kemampuan beradaptasi: Kewajiban pembayaran dapat dipenuhi melalui
rencana angsuran yang selaras dengan keadaan keuangan pembeli.

Kepatuhan terhadap Nilai: Bagi individu yang ingin terlibat dalam transaksi
yang mencerminkan prinsip-prinsip Islam, Murabahah berfungsi sebagai

alternatif yang cocok.

26



b. Manfaat bagi Penjual:

e Peningkatan Penjualan: Murabahah memiliki potensi untuk menambah angka
penjualan dengan menyederhanakan proses bagi pembeli untuk memperoleh
barang atau jasa.

e Hubungan Pelanggan Positif: Prinsip-prinsip transparansi dan kesetaraan yang
melekat dalam transaksi ini dapat menumbuhkan hubungan yang kuat dengan
klien.

e Konsistensi Pendapatan: Struktur pembayaran angsuran dapat menghasilkan
aliran pendapatan yang stabil bagi penjual.

Murabahah mewujudkan perjanjian yang kaya manfaat di seluruh
dimensi agama, ekonomi, dan sosial. Prinsip-prinsip dasar yang tertanam dalam
kerangka kerja ini membuat dasar yang kuat dalam pembentukan transaksi yang

adil, transparan, serta saling menguntungkan.

2.2.3 Pembiayaan Musyarakah
1. Pengertian Musyarakah

Perjanjian Musyarakah merupakan pengaturan keuangan kolaboratif di
mana pembagian laba dan rugi dilaksanakan sesuai dengan rasio yang
ditetapkan bersama. Dalam kerangka ini, keuntungan yang dihasilkan dari
perusahaan akan dialokasikan kepada mitra yang berpartisipasi selaras pada
rasio yang sudah ditentukan, namun kerugian yang terjadi akan dinilai
berdasarkan total kontribusi modal. Sebuah studi yang disebarluaskan pada
tahun 2020, saat ini sedang menjalani proses peninjauan, menunjukkan bahwa
Pembiayaan Musyarakah memberikan pengaruh sebagian namun secara
statistik tidak signifikan terhadap laba atas aset (ROA), Musyarakah Financing
Analysis and Mudharabah Financing Against Profitability (Sobiyanto & Fatwa,
2023).

Musyarakah yaitu kontrak kerjasama pada pemilik modal yang
menyatukan modal pada tujuan mencari laba. Bagian dari laba Musyarakah
diberikan kepada para mitra, entah berdasarkan proporsi modal yang mereka
setor atau selaras pada nisbah yang sudah disetujui sebelumnya. Keuntungan
akan tercapai jika pembiayaan dijalankan dengan baik (Bahri, 2022).

2. Landasan Syariah Musyarakah
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a.

b.

Kontrak Musyarakah pada dasarnya didasarkan pada ajaran Al-Qur'an.
Meskipun tidak ada ayat khusus yang secara langsung mengartikulasikan istilah
“musyarakah”, ada banyak ayat yang secara implisit mendukung dan
menjelaskan konsep praktik bisnis kolaboratif.

Q.S Shad (23):24
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Artinya :” Dia (Daud) berkata, “Sungguh, dia benar-benar telah berbuat zalim
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk (digabungkan) kepada
kambing-kambingnya. Sesungguhnya banyak di antara orang-orang yang
berserikat itu benar-benar saling merugikan satu sama lain, kecuali orang-orang
yang beriman dan beramal saleh, dan sedikit sekali mereka itu.” Daud meyakini
bahwa Kami hanya mengujinya. Maka, dia memohon ampunan kepada
Tuhannya dan dia tersungkur jatuh serta bertobat™.
Jenis-Jenis Musyarakah

Perjanjian Musyarakah mencakup berbagai jenis yang dapat
dikategorikan dari berbagai perspektif. Di bawah ini adalah penjelasan
komprehensif tentang jenis-jenis Musyarakah beserta contoh-contoh ilustratif:
Musyarakah Mutlagah

Semua aset yang timbul dari usaha dimiliki secara kolektif oleh para
pihak tanpa batasan. Alokasi laba rugi dilakukan sesuai dengan rasio yang telah
ditentukan. Contoh: Dua pengusaha mencapai konsensus untuk mendirikan
restoran. Semua pendapatan yang diperoleh dari restoran akan didistribusikan
secara merata antara kedua pihak.
Musyarakah Mugayyadah

Kepemilikan aset yang dihasilkan dibatasi oleh ketentuan khusus.
Misalnya, sebagian dari kekayaan yang dihasilkan harus dialokasikan untuk
tujuan yang ditentukan, seperti kontribusi amal atau investasi ulang. Contoh:
Seorang pengusaha menginvestasikan modal untuk membangun masjid.
Pendapatan yang diperoleh dari penyewaan fasilitas parkir masjid akan

didedikasikan untuk pemeliharaan masjid dan kegiatan komunal lainnya.

28



Musyarakah 'Amlak

Ini mengacu pada perjanjian yang berkaitan dengan aset berwujud,
seperti tanah, bangunan, atau mesin manufaktur. Contoh: Dua pengusaha setuju
untuk mendapatkan sebidang tanah dan mendirikan pabrik di atasnya.
Keuntungan dari penjualan produk yang diproduksi oleh fasilitas tersebut akan
dibagi sesuai dengan perjanjian yang ditetapkan.

. Musyarakah 'Uqud

Ini berkaitan dengan perjanjian yang berfokus pada upaya atau proyek
tertentu, seperti konstruksi, produksi barang, atau penyediaan layanan. Contoh:
Seorang kontraktor dan investor mencapai kesepakatan untuk mengembangkan
komunitas perumahan. Kontraktor akan menyediakan tenaga kerja dan keahlian,
sedangkan investor akan menyediakan modal. Keuntungan dari penjualan
tempat tinggal akan didistribusikan sesuai dengan perjanjian.

Musyarakah Mugata'

Ini menunjukkan perjanjian yang terikat oleh durasi tertentu. Setelah
berakhirnya jangka waktu yang ditentukan, perjanjian Musyarakah akan secara
otomatis berakhir. Contoh: Dua pengusaha menyetujui untuk mendirikan
perusahaan untuk jangka waktu lima tahun. Setelah selesainya lima tahun,
perusahaan akan dibubarkan, dan aset akan didistribusikan sesuai dengan
perjanjian.

Musyarakah Mudawam

Ini mengacu pada pengaturan tanpa batasan waktu yang pasti. Perjanjian
tersebut tetap berlaku selama kedua belah pihak ingin mempertahankannya.
Contoh: Dua keluarga setuju untuk mengelola kebun secara kolaboratif.
Keuntungan dari penjualan buah-buahan akan dibagi secara terus-menerus

selama kebun terus menghasilkan hasil.

. Manfaat Musyarakah

Musyarakah mewakili kontrak kerja sama pada dua maupun lebih entitas
yang berkaitan dengan upaya tertentu, di mana setiap peserta menyumbangkan
modal, dan laba serta kerugian dialokasikan selaras pada ketentuan yang
ditentukan. Bentuk kolaborasi berikut mencakup beberapa keuntungan menarik
bagi penyedia modal (Shahibul Maal) dan operator bisnis (Mudharib).
Manfaat untuk Shahibul Maal (Pemberi Modal)
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e Bagi Hasil:Pemodal berhak menerima bagian proporsional dari keuntungan
yang sepadan dengan jumlah modal yang diinvestasikan.

e Minimisasi Risiko: Potensi kerugian secara kolektif diasumsikan oleh semua
peserta yang terlibat dalam perusahaan.

e Investasi Berkati: Akad Musyarakah selaras dengan prinsip-prinsip Syariah,
menjadikan investasi sebagai tindakan amal yang dianggap layak disembah.

e Kontribusi terhadap Pertumbuhan Ekonomi: Melalui investasi, kapitalis
memainkan peran penting dalam mendorong kemajuan ekonomi yang lebih
luas.

b. Manfaat bagi Mudharib (Manajer Bisnis)

e Akses ke Modal: Mudharib mampu mengamankan modal yang diperlukan
untuk operasi bisnis tanpa perlu mengalokasikan dana pribadi yang besar.

e Motivasi Tinggi: Mengingat bahwa keuntungan didistribusikan, Mudharib
diberi insentif untuk mengerahkan upaya yang signifikan dan mengoptimalkan
manajemen perusahaan.

e Pengembangan Keahlian: Dengan terlibat dalam manajemen bisnis, Mudharib
memiliki kesempatan untuk meningkatkan ketajaman bisnis mereka dan
memperoleh pengalaman berharga.

e Peluang untuk Tumbuh: Mudharib diberi kesempatan untuk memperluas bisnis
mereka ke operasi yang lebih besar dan lebih rumit.

Akad Musyarakah merupakan modalitas kolaborasi bisnis yang sangat
menarik dan menguntungkan. Dengan prinsip-prinsipnya yang transparan dan
adil, Musyarakah berfungsi sebagai solusi yang layak untuk berbagai tantangan

kewirausahaan dan memfasilitasi pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

2.2.4 Profitabilitas

Profitabilitas adalah metrik keuangan penting yang digunakan untuk
mengevaluasi kapasitas organisasi untuk menghasilkan laba. Metrik ini juga
berfungsi sebagai indikator kemanjuran manajemen perusahaan. Hal berikut
dibuktikan dengan pendapatan yang didapat pada penjualan serta pendapatan
investasi. Berbagai metrik profitabilitas yang berkaitan dengan lembaga
perbankan, seperti yang digambarkan oleh Hanafi (2012), mencakup Return On
Assets (ROA) serta Return On Equity (ROE). Pada kajian saat ini, profitabilitas
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ditentukan melewati ROA. Peningkatan ROA bank berkorelasi dengan
peningkatan tingkat realisasi laba oleh lembaga, sehingga mencerminkan posisi
yang lebih menguntungkan mengenai pemanfaatan asetnya (Suryadi & Burhan,

2022).

Sebuah perusahaan harus mempertahankan posisi profitabilitas. Dengan
tidak adanya keuntungan, perusahaan akan menghadapi tantangan dalam
mengakses dana eksternal. Kreditor, pemegang saham, dan khususnya
manajemen akan berusaha untuk meningkatkan profitabilitas, karena memiliki
implikasi signifikan bagi kelangsungan hidup jangka panjang perusahaan.
(Syamsyudin, 2013). Umumnya, metrik yang digunakan dalam penilaian
profitabilitas meliputi (EPS, GPM, ROI, NPM, ROE, OPM, dan ROA). Dalam
konteks penelitian ini, metrik ROA digunakan sebagai kriteria untuk

mengevaluasi profitabilitas (Amini & Wirman, 2021).

2.2.5 Dana Pihak Ketiga
Dana Pihak Ketiga (DPK) yaitu sumber keuangan yang bersumber dari
klien serta kemudian disimpan pada lembaga perbankan, memungkinkan
penarikan pada saat tertentu tanpa perlu pemberitahuan sebelumnya kepada
bank. Aset yang dikategorikan sebagai dana pihak ketiga mewakili kepemilikan
besar dalam kerangka perbankan konvensional dan memberikan dampak
signifikan pada kinerja lembaga secara keseluruhan, terutama dalam hal

peningkatan profitabilitas (E. A. A. Putri, 2024).

Dana pihak ketiga yakni sumber keuangan yang berasal dari masyarakat.
Mengingat bahwa dana ini berasal dari sumber-sumber komunal, mereka sering
disebut sebagai dana berbasis masyarakat. Komponen dana pihak ketiga

meliputi:

a. rekening giro, yang merupakan setoran yang memungkinkan penarikan
kapan saja melalui mekanisme seperti cek, draf permintaan, perintah
pembayaran alternatif, atau melalui transfer buku. Jenis dana ini ditandai
dengan efektivitas biayanya, karena tingkat bunganya relatif lebih rendah

daripada simpanan dan simpanan tetap. Bank-bank yang mematuhi syariah
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biasanya melaksanakan akad al-wadi'ah yad adh dhamanah untuk rekening
giro.

b. Rekening tabungan, yang merupakan simpanan yang hanya bisa ditarik
dengan ketentuan tertentu. Penarikan dari rekening tabungan tidak
diperbolehkan melalui cek, rekening giro, atau instrumen sebanding
lainnya. Bank yang mematuhi syariah umumnya menerapkan akad al-
wadi'ah yad adh dhamanah serta Mudharabah untuk rekening tabungan.

c. Deposito berjangka, maupun simpanan tetap, adalah simpanan yang hanya
bisa diakses setelah jangka waktu yang telah ditentukan sesuai dengan
perjanjian kontrak bank mengenai dana pihak ketiga. Kategori dana ini
adalah yang paling mahal, dikarenakan memiliki suku bunga tertinggi
dibandingkan dengan rekening giro serta tabungan. Bank yang mematuhi

syariah biasanya dengan akad Mudharabah untuk rekening deposito.

Dana Pihak Ketiga (DPK) telah muncul sebagai kunci untuk peningkatan
profitabilitas. Pada rangka pengelolaan pembiayaan, dana pihak ketiga (DPK)
berfungsi sebagai landasan pengambilan keputusan dan perumusan kebijakan di
dalam lembaga perbankan. Stabilitas Dana Pihak Ketiga (DPK) menumbuhkan
rasa kepastian mengenai alokasi pembiayaan. Seiring dengan meningkatnya
volume Dana Pihak Ketiga (DPK), demikian juga kecenderungan dalam
memperpanjang pembiayaan. Selain itu, Dana Pihak Ketiga (DPK) memberikan
dampak yang menguntungkan pada distribusi pembiayaan (Sofian, 2020).
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2.3 Kerangka Konseptual

Dari landasan teori sebelumnya, maka peneliti menyusun kerangka konseptual

sebagai berikut:
Gambar 2. 1
Kerangka Konseptual
1.1.1 Dana
Pihak Ketiga
Variabel independen
Mudharabah (X1)
H1
Variabel dependen
Profitabili
Murabahah (X2) H2 rofitabilitas
(Y)
H3
Musyarakah (X3)
Keterangan:

Hi = Mudharabah (X1) Berpengaruh pada Profitabilias (Y)
H> = Murabahah (X2) Berpengaruh pada Profitabilitas (Y)

Hs = Musyarakah (X3) Berpengaruh pada Profitabilitas (Y)

IS
I

DPK memoderasi dampak pembiayaan Mudharabah

5
|

DPK memoderasi dampak pembiayaan Murabahah
He = DPK memoderasi dampak pembiayaan Musyarakah

2.4 Hipotesis Penelitian
2.4.1 Hubungan Mudharabah Terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Syariah

Indonesia
Mudharabah merupakan kerangka kerja kontrak untuk penjualan dan

akuisisi komoditas tertentu, di mana penjual mengungkapkan biaya pengadaan
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barang terhadap pembeli dan selanjutnya terlibat dalam penjualan, menetapkan
margin keuntungan yang telah ditentukan berdasarkan jumlah yang ditentukan.
Dalam batas-batas perjanjian Mudharabah, penjual bertransaksi barang
dagangannya dengan menuntut surplus atas biaya akuisisi dalam harga jual akhir.
Varians antara biaya pengadaan serta harga jual akhir barang dikenal selaku margin

keuntungan (Irvan Muhamad Rizky & Azib, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Paul Usmany (2024), Syaiful bahri (2022),
Ovi Yuhana Putri, Citra Mulyasari (2022), Dinar Mega Silvia Sari, Sri Suartini,
Isro’iyatul Mubarokah, Nanu Hasanuh (2021), Irvan Muhamad Rizky, Azib (2021),
Nabila Amini, Wirman (2021) menegaskan jika pembiayaan Mudharabah
memiliki efek positif dan signifikan pada profitabilitas. Wiwik Fitria Ningsih,
Yuniorita Indah Handayani, Muhammad Angga Yusuf A.Y (2023), Ahmad
Sobiyanto, Nur Fatwa (2023), Nanda Suryadi, Burhan (2022), Hasinta Putri, Irvan
Yoga Pardistya (2021) menyebutkan jika Mudharabah tidak berdampak signifikan
pada profitabilitas dengan hasil yang beragam dan tidak konsisten. Maka, diperoleh

kesimpulan dibawah ini:

H1 : Pembiayaan Mudharabah (X1) mempunyai dampak positif pada profiabilitas
(Y)

2.4.2 Hubungan Murabahah Terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Syariah
Indonesia
Administrasi pembiayaan Murabahah akan menghasilkan pendapatan
dalam bentuk rasio keuangan. Akuisisi rasio ini akan memiliki pengaruh langsung
pada margin laba yang dicapai oleh lembaga perbankan syariah, di mana
peningkatan penghasilan maupun pembiayaan yang diperluas oleh bank dalam
alokasi dana akan meningkatkan rasio Refurn On Assets yang direalisasikan oleh

lembaga tersebut (Irvan Muhamad Rizky & Azib, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Paul Usmany (2024), Ahmad Sobiyanto,
Nur Fatwa (2023), Dinar Mega Silvia Sari, Sri Suartini, Isro’iyatul Mubarokah,
Nanu Hasanuh (2021), Irvan Muhamad Rizky, Azib (2021) Dikatakan bahwa
pembiayaan Murabahah secara signifikan mempengaruhi profitabilitas. Wiwik
Fitria Ningsih, Yuniorita Indah Handayani, Muhammad Angga Yusuf A.Y (2023),
Ovi Yuhana Putri, Citra Mulyasari (2022), Nanda Suryadi, Burhan (2022), Nabila
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Amini, Wirman (2021) Temuan menyebutkan jika Murabahah tidak memberikan
dampak besar terhadap profitabilitas. Dengan ini, bisa diperoleh kesimpulan

dibawah ini:

H2 : Pembiayaan Murabahah (X2) memiliki pengaruh positif pada profitabilitas
(Y)

2.4.3 Hubungan Musyarakah Terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Syariah

Indonesia

Kerjasama Musyarakah melibatkan dua pihak maupun lebih yang
menyumbangkan modal untuk usaha tertentu dan setuju untuk berbagi keuntungan
dan risiko sesuai kesepakatan yang telah disepakati. Karena itu, bank dan pihak
yang membutuhkan dana harus menanggung risiko pembiayaan dan kerugian.
Transaksi Musyarakah berasal dari kerjasama dua belah pihak dengan tujuan
peningkatan nilai aset yang dipunya dengan bersama-sama (H. Putri & Pardistya,

2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Paul Usmany (2024), Ahmad Sobiyanto,
Nur Fatwa (2023), Nanda Suryadi, Burhan (2022), Ovi Yuhana Putri, Citra
Mulyasari (2022), Nabila Amini, Wirman (2021) Menegaskan jika pembiayaan
Musyarakah mempunyai efek positif serta signifikan pada profitabilitas. Wiwik
Fitria Ningsih, Yuniorita Indah Handayani, Muhammad Angga Yusuf A.Y (2023),
Syaiful bahri (2022) Dinar Mega Silvia Sari, Sri Suartini, Isro’iyatul Mubarokah,
Nanu Hasanuh (2021), Hasinta Putri, Irvan Yoga Pardistya (2021), Irvan Muhamad
Rizky, Azib (2021) Hasil observasi menyebutkan jika Musyarakah tidak
mempengaruhi profitabilitas secara signifikan, menghasilkan hasil yang beragam

dan tidak sesuai. Dengan ini, bisa diperoleh kesimpulan dibawah ini:

H3 : Pembiayaan Musyarakah (X3) memiliki pengaruh positif pada profitabilitas
(Y)

2.4.4 Hubungan Dana Pihak Ketiga Sebagai Variabel Moderasi Hubungan
Mudharabah Terhadap Profitabilitas

Peningkatan dana pihak ketiga kemudian memberi bank prospek yang

lebih baik dan peningkatan jalan untuk menghasilkan pendapatan yang unggul.

Namun demikian, berdasarkan temuan penelitian ini, terbukti bahwa dana pihak
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ketiga tidak memediasi dampak pembiayaan Mudharabah pada Return on Assets

(ROA) (Masyita Wulandari, Usdeldi, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Sapnah, Fitri Sagantha (2023), Masyita
Waulandari, Usdeldi, Titin Agustin Nengsih (2024) menyatakan bahwa
menunjukkan bahwa dana pihak ketiga tidak mampu memoderasi pengaruh
pembiayaan Mudharabah terhadap profitabilitas. Dengan ini, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:
Hs4 = DPK memoderasi pengaruh negatif terhadap pembiayaan Mudharabah

2.4.5 Hubungan Dana Pihak Ketiga Sebagai Variabel Moderasi Hubungan
Murabahah Terhadap Profitabilitas
Dana pihak ketiga yaitu sumber keuangan yang diperoleh oleh bank,
berasal dari komunitas yang lebih luas, dimanifestasikan pada banyak bentuk yaitu
simpanan rekening giro, simpanan tabungan, serta deposito berjangka. Selanjutnya,
menegaskan bahwa “dana pihak ketiga mewakili aset keuangan yang didapat pada
masyarakat, yang mencakup individu, perusahaan, entitas pemerintah, rumah
tangga, koperasi, yayasan, serta entitas lain, baik pada rupiah ataupun mata uang
asing.” Dana Pihak Ketiga (DPK), yang umum dikenal sebagai simpanan,
diartikulasikan pada Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 terkait Perbankan
(UU Perbankan). Undang-undang ini menggambarkan dana pihak ketiga sebagai
aset keuangan yang dipercayakan kepada bank oleh publik, diatur oleh perjanjian
deposito, yang dapat berupa rekening giro, deposito, sertifikat deposito, tabungan,

maupun bentuk serupa.” (Miftahudin & Nurjaya, 2024)

Penelitian yag dilakukan oleh Aji Miftahudin, Nurjaya (2024)
menyebutkan jika Murabahah berdampak signifikan pada profitabilitas. Sehingga,

bisa diperoleh kesimpulan dibawah ini:
Hs = DPK memoderasi pengaruh positif pada pembiayaan Murabahah

2.4.6 Hubungan Dana Pihak Ketiga Sebagai Variabel Moderasi Hubungan
Musyarakah Terhadap Profitabilitas

Selain mekanisme pembiayaan untuk hasil, dampak dana pihak ketiga

terhadap tingkat profitabilitas juga signifikan. Dana pihak ketiga (dpk) mencakup

mobilisasi atau agregasi sumber daya keuangan masyarakat pada bentuk tabungan
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serta investasi, mengikuti prinsip-prinsip syariah, serta juga ditetapkan sebagai
“pendanaan.” Dpk berfungsi sebagai sumber daya penting yang dibutuhkan bank
syariah untuk memfasilitasi kegiatan pembiayaan. Volume dpk yang dimiliki
menunjukkan besarnya pembiayaan yang tersedia, menyoroti aspek penting dari
fungsi bank syariah sebagai entitas intermediasi. Penurunan dpk berkorelasi
dengan berkurangnya kapasitas pembiayaan, dan sebaliknya, peningkatan dpk

menghasilkan peningkatan peluang pembiayaan (Sapnah, 2021).

Penelitian yang diteliti oleh Sapnah, Fitri Sagantha (2023) dana pihak
ketiga tidak dapat memoderasi dampak pembiayaan  Musyarakah pada
profitabilitas. Maka, dapat ditarik kesimpulan dibawah ini:

Hs = DPK memoderasi pengaruh negatif pada pembiayaan Musyarakah
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Observasi berikut dilaksanakan oleh penulis merupakan jenis penelitian

kuantitatif dalam fokus pada kajian laporan keuagan. Penelitian kuantitatif
merupakan penyelidikan empiris yang didasarkan pada data yang diwakili secara
numerik. (Sari et al., 2021). Penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif untuk
adalah jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan suatu fenomena atau karakteristik suatu populasi secara sistematis

dan faktual berdasarkan data numerik (angka).

3.2 Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini yaitu melalui web resmi Bank Umum Syariah yang

terdata pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2020-2023.

3.3 Populasi dan Sample
3.1.1 Populasi

Suatu populasi merupakan konglomerat entitas yang berfungsi sebagai
fokus penyelidikan empiris yang berkaitan dengan karakteristik bersama (H.
Putri & Pardistya, 2021).

Populasi observasi berikut berdasarkan dalam data laporan
pembiayaan Mudharabah, Murabahah, Musyarakah pada web resmi Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) periode 2020-2023 berjumlahkan 16 Bank Umum

Syariah.
Tabel 3. 1
Populasi Penelitian
No Nama Perusahan

1. PT Bank Muamalat Indonesia
PT Bank Victoria Syariah

PT Bank Jabar Banten Syariah
PT Bank Syariah Indonesia
PT Bank Mega Syariah

PT Bank Panin Dubai Syariah
PT Bank KB Bukopin Syariah
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3.1.2

8. PT Bank BCA Syariah
9. PT Bank Aceh

10. | PT Bank NTB Aceh
11. | PT Bank Nano

12. | PT Bank BRI

13. | PT Bank BNI

14. | PT Bank BTPN

15. | PT Bank BPRS

16. PT Bank Aladin

Sumber : Data diolah penulis , 2024

Sampel

Sampel yaitu segmen pada unit populasi yang diturunkan melalui proses
pengambilan sampel. Dalam kasus di mana populasinya luas, peneliti tidak
mungkin memenuhi keseluruhan tujuan penelitian karena kendala yang terkait
dengan pendanaan, kekuatan statistik, dan waktu; dengan demikian, peneliti
dapat memilih subset yang telah diperoleh melalui berbagai metode
pengambilan sampel, sehingga memastikan bahwa populasi lengkap tidak
digunakan sebagai sampel tunggal. (H. Putri & Pardistya, 2021)

Sampel pada penelitian ini merupakan populasi yang dieliminasi dengan
kriteria tertentu.sehingga memperoleh sampel sebagai berikut:

Tabel 3. 2
Sampel Penelitian

No Nama Perusahan
1. PT Bank Muamalat Indonesia

PT Bank Victoria Syariah

PT Bank Jabar Banten Syariah

PT Bank Syariah Indonesia

PT Bank Mega Syariah

PT Bank Panin Dubai Syariah

PT Bank KB Bukopin Syariah

o N o v A W ©

PT Bank BCA Syariah

Sumber : Data diolah penulis, 2024

39



3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Dalam observasi berikut, metode purposive sampling digunakan untuk
menentukan sampel. Pemilihan sampel dilaksanakan berlandaskan pertimbangan
tertentu yang disesuaikan pada tujuan penelitian. Adapun sampel yang dipilih perlu

terpenuhi kriteria berikut:

Tabel 3. 3
Kriteria Sampel
Tidak
Memenuhi
No Kritera Memenuhi
Kfriteria
Kriteria
1. | Bank umum syariah yang terdata di Otoritas q g
Jasa Keuangan (OJK) periode 2020-2023.
2. | Bank umum syariah yang mempubllikasikan
data laporan keuangan tahunan lengkap q q
periode 2020-2023 di Otoritas Jasa Keuangan
(OJK).
4. | Bank umum syariah yang menyalurkan
pembiayaan mudharababh, murabahabh, 1 1
musyarakah, profitabilitas, serta DPK periode
2020-2023.
Total perusahaan yang dijadikan sampel 8 Perusahaan
Tahun pengamatan (2020-2023) 4 Tahun
Total data sampel selama periode (2020-2023) 32 laporan keuangan

Sumber : Data diolah penulis, 2024

3.5 Data dan Jenis Data
Data yang diperlukan pada observasiberikut yakni data kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah pendekatan investigasi yang bergantung dalam data empiris yang
diwakili secara numerik (Sawaldi & Surur, 2024). Ruang lingkup observasi berikut
tersusun  atas  variabel bebas (X) ialah pemiayaan = Mudharabah,
Murabahah, Musyarakah dan variael terikat (Y) yakni profitabilitas yang diukur
dengan Return on Assets (ROA).
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Observasi berikut menggunakan data sekunder sebagai sumber utama. Data
sekunder yaitu data yang telah tersedia pada bentuk jadi, telah dikumpulkan serta

dikelola oleh pihak lain, serta telah dipublikasikan sebelumnya.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini memanfaatkan data sekunder, yakni laporan keuangan tahunan
Bank Umum Syariah yang didapat pada situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
untuk periode 2020-2023. Terdapat variabel bebas pada observasi berikut meliputi
pembiayaan Mudharabah (X1), pembiayaan Murabahah (X2), serta pembiayaan
Musyarakah (X3), sedangkan variabel terikatnya yakni profitabilitas yang ditentukan
melalui Return on Assets (ROA) (Y).

3.7 Definisi Opersional Variabel
Variabel-variabel yang diamati pada observasi berikut yaitu dibawah ini:

Variabel terikat (dependent variable)

Variabel dependen yaitu variabel yang diberi pengaruh oleh variabel
independen lainnya. Variabel berikut bergantung terhadap variabel independen di
mana variabel dependen menerima akibat darinya, sehingga tidak dapat
mandiri.(Sobiyanto & Fatwa, 2023) yang dipakai selaku variabel dependen adalah
Profitabilitas/ Return on Assets (ROA) Bank Syariah Indonesia periode 2021-2023.

Variabel bebas (independent variable)

Variabel independen maupun variabel bebas yaitu yang memberi pengaruh
serta berkaitan pada variabel dependen.(Sobiyanto & Fatwa, 2023) objek penelitian
yang menjadi variabel independen yaitu pembiayaan Murabahah, pembiayaan
mudharabah, serta pembiayaan Musyarakah Bank Syariah Indonesia. Terdapat
variabel bebas yang dipakai penulis, yaitu:

1) Pembiayaan Mudharabah (X1)

Mudharabah digambarkan selaku instrumen keuangan, di mana modal
dari investor dialokasikan terhadap manajer agar terlibat dalam upaya
komersial yang mematuhi prinsip-prinsip Islam. Penghasilan yang dihasilkan
kemudian dibagi antara investor dan manajer sesuai dengan proporsi yang
disetujui pada awal pengaturan kontrak.

2) Pembiayaan Murabahah (X2)
Murabahah digambarkan sebagai modalitas pembiayaan yang digunakan

dalam penjualan komersial dan pertukaran transaksional, di mana komoditas
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ditransaksikan pada harga yang ditambah dengan margin laba yang sudah
dinegosiasikan sebelumnya. Penjual berkewajiban dalam menyampaikan
biaya akuisisi terhadap pembeli sebelum penyelesaian transaksi.

3) Pembiayaan Musyarakah (X3)

Musyarakah digambarkan sebagai metode pembiayaan dimana beberapa
kontributor modal atau aset secara kolaboratif berinvestasi dalam suatu
perusahaan sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah. Keuntungan dibagi pada
pihak-pihak yang terkait selaras pada rasio yang ditentukan di awal, sedangkan
distribusi kerugian bergantung pada proporsi saham ekuitas masing-masing
pihak.

Variabel moderasi Dana Pihak Ketiga (Z)

Variabel moderasi yaitu konstruksi konseptual yang berfungsi dalam
mendukung maupun mengurangi korelasi langsung pada variabel independen serta
variabel dependen (Ulfa & Asyik 2018). Pada konteks penyelidikan berikut,
variabel moderasi yang diidentifikasi yaitu Dana Pihak Ketiga (Z). Dana Pihak
Ketiga (DPK) yaitu sumber keuangan yang bersumber dari nasabah (pihak ketiga)
pada bentuk Tabungan, Deposito, serta Rekening Giro, yang dikendalikan oleh
lembaga perbankan dan selanjutnya dialokasikan sebagai kredit terhadap
masyarakat umum. Akibatnya, peningkatan nilai DPK berkorelasi dengan
meningkatnya tingkat kepercayaan masyarakat pada kemampuan bank untuk
pengelolaan sumber daya keuangan tersebut (Miftahudin & Nurjaya, 2024).

Peneliti memilih Dana Pihak Ketiga (DPK) selaku variabel moderasi karena
pertumbuhan ekonomi dapat memoderasi hubungan Dana Pihak Ketiga (DPK)

serta pembiayaan bank syariah.

Tabel 3. 4
Definisi Operasional Variabel
Variabel Rumus Skala
Mudharabah

Mudharabah = Jumlah Pembiayaan X 100% ]
(X1) Rasio
Total Pembiayaan

Murabahah
Murabahah = Jumlah Pembiayaan X 100%
(X2) ] Rasio
Total Pembiayaan
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Musyarakah

Musyarakah = Jumlah Pembiayaan X 100% )
(X3) ] Rasio
Total Pembiayaan

Profitabilitas ) .
ROA =_Laba Bersih Setelah Pajak X 100% )
(Y) Rasio
Total Aset
Dana Pihak
Ketiga ' ' _
@) DPK = Tabungan + Giro + Deposito Rasio

Sumber : Data diolah penulis, 2024

3.8 Analisis Data

3.8.1 Statistik Deskriptif
Statistik merupakan domain pengetahuan yang berkaitan dengan

pengumpulan sistematis, organisasi, presentasi, dan interpretasi (generalisasi)
data yang berasal dari populasi tertentu berdasarkan pengamatan sampel. Dalam
konteks ini, statistik dapat dikategorikan secara luas menjadi dua jenis utama:
statistik deskriptif serta statistik inferensial. Analisis deskriptif berfungsi
sebagai kompilasi data dan penjelasan informasi sampel, yang membentuk dasar
untuk penalaran inferensial berikutnya. Analisis deskriptif digunakan untuk
menilai karakteristik sampel dan tidak bertujuan untuk mengekstrak data

mengenai populasi yang dianggap mewakili kondisi sampel (Martias, 2021).

Analisis ini bertujuan untuk memastikan keakuratan dan kesesuaian data
yang digunakan pada setiap variabel. Uji statistik deskriptif mencakup
perhitungan pengujian asumsi klasik, pengujian hipotesis, koefisien
determinasi, serta uji Moderated Regression Analysis (MRA). Dalam
mempermudah pengolahan data, penulis memanfaatkan perangkat lunak

EViews.

3.8.2 Regresi Data Panel
3.8.2.1 Common Effect Model

Model Common Effect merupakan metode paling sederhana dalam

mengestimasi parameter pada model data panel. Teknik ini mengintegrasikan
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data cross-section serta time-series tanpa memperhitungkan perbedaan waktu
maupun karakteristik individu. Pendekatan yang digunakan pada model
berikut yakni teknik Ordinary Least Square (OLS). (Sugiyanto et al., 2022).

3.8.2.2 Fixed Effect Model

Model Fixed Effect vyaitu teknik estimasi data panel yang
memanfaatkan variabel dummy untuk mengakomodasi perbedaan intersep.
Pendekatan ini mengasumsikan bahwa setiap perusahaan memiliki intersep
yang berbeda, tetapi intersep tersebut tetap sama sepanjang waktu. Selain
itu, model ini juga menganggap bahwa kemiringan (slope) tetap konsisten
antar perusahaan dan antar waktu. Metode yang digunakan dalam
pendekatan ini adalah Least Square Dummy Variable (LSDV) (Sugiyanto
et al., 2022).

3.8.2.3 Random Effect Model

Model Random Effect yaitu teknik estimasi data panel yang
mengakomodasi kemungkinan adanya hubungan antar variabel gangguan
baik antar waktu maupun antar individu. Perbedaan antara individu serta
waktu diwakili melalui komponen error. Dikarenakan terdapat korelasi
pada variabel gangguan, teknik Ordinary Least Square (OLS) tidak dapat
diterapkan. Maka, model Random Effect dengan pendekatan Generalized
Least Square (GLS) (Sugiyanto et al., 2022).

3.8.3 Analisis Pemilihan Model
3.8.3.1 Uji Chow

Pengujian Chow dipakai dalam memilih model yang paling sesuai
pada Model Common Effect serta Model Fixed Effect. Uji berikut
didasarkan pada asumsi jika setiap unit cross-section dapat mempunyai
sikap yang tidak sama, karena menganggap semua unit memiliki
karakteristik yang sama dianggap kurang realistis (Sugiyanto et al., 2022).

Keputusan dalam uji ini didasarkan pada:

a. Apabila skor p < 0,05, sehingga Ho ditolak, maka Model Fixed Effect

lebih sesuai daripada Model Common Effect.
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b. Apabila skor p > 0,05, sehingga Ho diterima, maka Model Common
Effect lebih sesuai dibandingkan dengan Model Fixed Effect.

3.8.3.2 Uji Hausman

Pengujian Hausman dipakai dalam perbandingan Model Fixed Effect
dengan Model Random Effect. Uji ini dilakukan karena Model Fixed Effect
melibatkan kompromi, vyaitu hilangnya derajat kebebasan akibat
penambahan variabel dummy, sementara Model Random Effect
memerlukan kepatuhan terhadap asumsi bahwa tidak ada pelanggaran pada
komponen galat (Sugiyanto et al., 2022). Keputusan pengujian diambil

berdasarkan:

Apabila skor p < 0,05, sehingga Ho ditolak serta model Fixed Effect dipilih.
Apabila skor p > 0,05, sehingga Ho diterima maka model Random Effect
terpilih dibandingkan Fixed Effect.

3.8.3.3 Uji Langrange Multiplier

Pengujian Lagrange Multiplier (LM) dipakai dalam penentuan apakah
Model Random Effect lebih sesuai dibandingkan dengan Model Common Effect
(OLS) (Sugiyanto et al., 2022). Keputusan dalam pengujian ini didasarkan pada:

a. Apabila skor p < 0,05, sehingga Ho ditolak, maka Model Random Effect lebih
sesuai daripada Model Common Effect.
b. Apabila skor p > 0,05, sehingga Ho diterima, maka Model Common Effect
lebih sesuai daripada Model Random Effect.

3.8.4 Uji Asumsi Klasik

Efek umum, efek tetap, dan efek acak adalah tiga alternatif model yang
tersedia dalam regresi data panel. Model efek acak menggunakan metode
Generalized Least Squares (GLS), sedangkan model efek umum serta efek tetap
dengan teknik Ordinary Least Squares (OLS). Namun, tidak semua model
regresi berbasis OLS harus lulus semua uji asumsi tradisional. Pengujian
normalitas sebenarnya bukan syarat utama untuk memastikan estimator bersifat

BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), meskipun tetap menjadi salah satu
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asumsi Kklasik yang idealnya dipenuhi. Selain itu, autokorelasi lebih banyak
diketahui dalam data time series dikarenakan melibatkan observasi terhadap

satu individu dalam periode waktu tertentu.

Berdasarkan penjelasan tersebut, jika model yang digunakan adalah
common effect atau fixed effect, maka uji asumsi klasik yang perlu dilakukan
mencakup uji heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas. Sementara itu, jika
model yang dipilih adalah random effect, uji asumsi klasik tidak bersifat wajib.
Namun, tetap disarankan untuk melakukan uji asumsi klasik, seperti uji
normalitas, autokorelasi, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas, pada model
apa pun yang digunakan guna memastikan model memenuhi syarat
BLUE.(Caraka, 2017).

3.8.4.1 Uji Normalitas Jarque-Bera
Uji normalitas memiliki tujuan dalam menguji apakah nilai residual

yang sudah distandarisasi terhadap model regresi mengikuti distribusi
normal. Residual disebut terdistribusi normal apabila mayoritas skor
residual yang distandarisasi mendekati skor rata-ratanya (Sugiyanto et al.,
2022). Keputusan dalam uji Jarque-Bera diambil berdasarkan ketentuan

berikut:

Apabila skor signifikansi (sig) pada uji ini > 0,05, sehingga hipotesis
nol tidak ditolak, sehingga bisa diperoleh kesimpulan jika data
berdistribusi normal.

Apabila skor probabilitas < 0,05, sehingga data yang diuji tidak

berdistribusi normal.

3.8.4.2 Uji Multikolinaritas
Pengujian multikolinearitas memiliki tujuan dalam mengidentifikasi

apakah terdapat kaitan linier yang kuat maupun sempurna pada beberapa
atau seluruh variabel independen terhadap model regresi. Apabila variabel-
variabel independen saling berkorelasi, sehingga sulit untuk mengisolasi
pengaruh masing-masing variabel, sehingga dapat mempengaruhi akurasi
estimasi koefisien regresi. Keberadaan multikolinearitas dalam regresi
linier berganda bisa diketahui secara melihat skor Variance Inflation Factor
(VIF).(Indartini & Mutmainah, 2024).
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Apabila VIF < 0,10 sehingga variabel tersebut tidak terdapat

multikolinearitas.

apabila VIF > 0,10 maupun skor toleransi (Tolerance) sehingga variabel
tersebut terdapat masalah multikolinearitas.

3.8.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dipakai dalam mendeteksi pelanggaran
terhadap  asumsi  klasik  regresi, yaitu homoskedastisitas.
Heteroskedastisitas terjadi ketika variasi residual tidak tetap untuk setiap
pengamatan, yang dapat mengakibatkan estimasi parameter menjadi bias
dan menurunkan efisiensi model regresi. Keberadaan heteroskedastisitas
dapat diidentifikasi melalui grafik scatterplot pada nilai prediksi serta
residual. Apabila titik-titik pada grafik pembentuk pola tertentu, yaitu
menyerupai corong maupun Kipas, sehingga hal tersebut mengindikasikan
adanya heteroskedastisitas.(Sugiyanto et al., 2022). Keputusan dalam uji

Heteroskedastisitas diambil berdasarkan ketetapan dibawah ini:

Apabila skor signifikansi (Sig.) > 0,05, sehingga diperoleh kesimpulan

jika tidak ada Heteroskedastisitas pada model regresi.

Apabila skor signifikansi < 0,05, sehingga diperoleh kesimpulan jika

adanya Heteroskedastisitas dalam model regresi.
3.8.4.4 Auto Korelasi

Autokorelasi yaitu korelasi yang ada antara observasi pada satu
variabel. Keberadaan autokorelasi menyebabkan estimator OLS tidak lagi
mempunyai sifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), melainkan
hanya LUE (Linear Unbiased Estimator). Beberapa metode yang dapat
dipakai dalam menentukan autokorelasi meliputi analisis grafik, uji Durbin-
Watson, run test, serta uji Lagrange Multiplier. Penggunaan grafik atau uji
informal lainnya kurang disarankan karena tanpa angka statistik,
interpretasi hasil dapat bervariasi antar individu. Jika menggunakan
Eviews, teknik Lagrange Multiplier bisa dijadikan alternatif dalam

memperkirakan autokorelasi (Sakti, 2018).
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Keputusan pada pengujian Lagrange Multiplier dilakukan
berdasarkan kriteria berikut :
a. Apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih dari 0,05, sehingga diperoleh
kesimpulan bahwa model regresi tidak mengalami autokorelasi.
b. Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka bisa diperoleh

kesimpulan jika terdapat autokorelasi pada model regresi.

3.8.5 Uji Moderated Regresion Analysis (MRA)

Metodologi Analisis Regresi Bermoderasi (MRA) dipakai dalam
memeriksa dampak variabel moderasi pada persamaan regresi linier secara
sistematis, memungkinkan kontrol pengaruh yang dikaitkan dengan variabel
moderasi ini (E. A. A. Putri, 2024). Implementasi MRA diperlukan dengan
adanya variabel moderator dalam penelitian ini. Variabel M diklasifikasikan
selaku variabel moderator apabila koefisien regresi menunjukkan nilai negatif

serta level signifikansi di bawah ambang o yang ditetapkan pada 5% atau 0,05.
Y=o+ pBIX] + p2X2 + p3X3 +¢ (1)

Y = a + BIXI + B2X2 + B3X3 + BIXI*Z + B2X2*Z + B3X3*Z + ¢ (2)

Keterangan :

(1) tanpa melibatkan variabel moderasi

(2) melibatkan variabel moderasi serta interaksi

Y = Profitabilitas

o = Konstanta

B!  =Koefisien Regresi

x! = Pembiayaan Mudharabah
x? = Pembiayaan Murabahah
X3 = Pembiayaan Musyarakah
Z = Dana Pihak Ketiga

€ = Standar Error / kesalahan
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3.8.6 Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan dalam pengujian signifikansi koefisien regresi
yang diperoleh. Pengambilan keputusan hipotesis dilakukan dengan
membandingkan t statistik pada t tabel maupun skor probabilitas pada taraf

signifikansi yang telah ditentukan.
3.8.6.1 Uji Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan dalam menguji hipotesis koefisien (slope) regresi
dengan bersamaan serta menyakinkan apakah model yang terpilih layak
dalam menginterpretasikan dampak variabel bebas pada variabel terikat.
Pengujian berikut sangat penting dikarenakan apabila model tidak lolos uji

F, sehingga hasil pengujian t tidak sesuai.

Jika nilai probabilitas F-statistik < 0,05, maka Ho ditolak, yang artinya
variabel bebas dengan bersama-sama memberi pengaruh variabel
terikat.

Jika nilai probabilitas F-statistik > 0,05, maka Ho tidak ditolak, yang
artinya variabel bebas dengan simultan tidak memberi pengaruh

variabel terikat.

3.8.6.2 Uji Parsial (Uji T)

Pengujian t dipakai dalam menguji signifikansi koefisien regresi
linier berganda dengan parsial. Pengujian t dilakukan dengan
membandingkan t yang dihitung pada t tabel terhadap tingkat signifikansi
0,05.

Apabila nilai p < 0,05, sehingga variabel independen memberikan
pengaruh signifikan pada variabel dependen dan hipotesis alternatif
(H:) diterima.

Apabila nilai p > 0,05, sehingga variabel independen tidak memberikan

pengaruh signifikan pada variabel dependen yang diuji.
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3.8.6.3 Koefisien Determinasi ( R?)

Nilai koefisien determinasi menggambarkan sejauh mana variasi
variabel terikat Y bisa dijelaskan oleh variabel bebas X. Suatu model dianggap
baik apabila skor R mendekati satu, sementara jika nilai R2 mendekati 0, model
tersebut dianggap kurang baik. Maka, kualitas suatu model regresi ditetapkan
oleh nilai R? yang berada di antara 0 serta 1. Namun, penggunaan R? mempunyai
kelemahan, yakni bertambah banyak variabel bebas yang dimasukkan ke dalam
model, semakin besar skor R2. Oleh karena itu, disarankan untuk menggunakan
R? yang disesuaikan (adjusted R?2), karena nilai koefisien determinasi ini lebih
relevan dan dapat menggambarkan kualitas model dengan lebih tepat (Sakti,
2018).
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Gambar 4. 1
Hasil Statistik Deskriptif

Date: 12/26/24 Time: 16:27
Sample: 2020 2023

X1 X2 X3 Y Z
Mean 2.330439 18.14903 32.74599 0.151395 3.25E+13
Median 1.651504 13.02235 28.35558 0.372918 7.55E+12
Maximum 9.086597 42.21492 69.72714 3.829344 2.26E+14
Minimum 0.025251 0.571801 5.995801 -6.654463 7.90E+11
Std. Dev. 2.113805 13.32830 15.98682 2.021048 6.09E+13
Skewness 1.370578 0.608258 0.666106 -1.997278 2.267318
Kurtosis 4.565869 2.020008 2.508001 7.450988 6.583998
Jarque-Bera 13.28784 3.253726 2.689135 47.69037 4454395
Probability 0.001302 0.196545 0.260652 0.000000 0.000000
Sum 7457403 580.7688 1047.872 4.844653 1.04E+15
Sum Sq. Dev. 138.5133 5506.951 7922.933 126.6237 1.15E+29
Observations 32 32 32 32 32

Sumber : Data diolah eviews 12

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, variabel independen X1 Mudharabah memiliki
skor rata-rata sebanyak 2.330439 pada standar deviasi 2.113805 Skor terbesar yang
dicapai adalah 9.086597, nilai terendah 0.025251, dan nilai median sebesar 1.651504.
Variabel independen X2 Murabahah menunjukkan nilai rata-rata sebesar 18,14903
pada standar deviasi 13.32830. Skor tertinggi sebanyak 42.21492, skor terendah
0.571801, serta nilai median 13.02235. Variabel independen X3 Musyarakah memiliki
rata-rata 32.74599 pada standar deviasi 15.98682, skor tertinggi 69.72714, nilai
terendah 5.995801, dan nilai median sebesar 28.35558. Untuk variabel dependen
profitabilitas, skor rata-ratanya adalah 0.151395 pada standar deviasi 2.021048, nilai
tertinggi 3.829344, nilai terendah-6.654463, dan nilai median sebesar 0.372918.
Sedangkan variabel moderasi Dana Pihak Ketiga mempunyai rata-rata sebanyak
3.25E+13 pada standar deviasi 6.09E+13, nilai tertinggi sebesar 2.26E+14, nilai
terendah 7.90E+11, dan nilai median 7.55E+12.

Laporan keuangan yang dianalisis dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
tahunan dari tahun 2020 hingga 2023. Setiap Bank Umum Syariah yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki periode laporan keuangan tahunan selama 4 (empat)

tahun. Dengan jumlah Bank Umum Syariah yang diteliti sebanyak 8 bank, total
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periode laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 32

periode.

4.2 Hasil Model Regresi Data Panel

4.2.1 Uji Chow
Gambar 4. 2
Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 3.180266 (7,20) 0.0198
Cross-section Chi-square 23.940891 7 0.0012

Sumber : Data diolah eviews 12
Dilihat pada gambar 4.2 hasil nilai prob. 0.0198 > 0.05, artinya data yang
terpilih yaitu Common Effect Model.

4.2.2 Uji Hausmen
Gambar 4. 3
Hasil Uji Hausman

Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 3.294900 4 0.5097

Sumber : Data diolah eviews 12
Pada tabel 4.3 diatas dari hasil uji housmen skor prob. 0.5097 > 0.05,
artinya data yang terpilih yaitu Random Effect Model.

4.2.3 Uji Langrange Multiplier

Gambar 4. 4
Hasil Uji Langrange Multiplier
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Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 2.359563 0.618505 2.978069
(0.1245) (0.4316) (0.0844)

Honda 1.536087 -0.786451 0.530073
(0.0623) (0.7842) (0.2980)

King-Wu 1.536087 -0.786451 0.183357
(0.0623) (0.7842) (0.4273)

Standardized Honda 2.891676 -0.593680 -1.709797
(0.0019) (0.7236) (0.9563)

Standardized King-Wu 2.891676 -0.593680 -1.964267
(0.0019) (0.7236) (0.9753)

Gourieroux, et al. -- -- 2.359563
(0.1391)

Sumber : Data diolah eviews 12

Diketahui pada tabel 4.3 diatas dari hasil uji Langrange Multiplier nilai
prob. 0.1245 > (.05, artinya data yang terpilih yaitu Common Effect Model.

Sesudah menyelesaikan tahapan uji dalam menentukan model regresi,
dipilihlah metode pengujian Common Effect Model. Metode berikut dipakai
dalam menganalisis kaitan antara variabel independen (Mudharabah,

Murabahah, Musyarakah serta variabel pemoderasi berupa DPK) dengan
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variabel dependen yaitu Profitabilitas. Hasil pada uji Common Effect Model

ditunjukkan dibawah ini:

Sumber : Data diolah eviews 12

Dependent Variable: Y

Gambar 4. 5

Method: Panel Least Squares
Date: 12/27/24 Time: 14:28

Sample: 2020 2023
Periods included: 4

Cross-sections included: 8
Total panel (balanced) observations: 32

Hasil Uji Common Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 2.904887 1.997994 1.453902 0.1589

X1 0.150612 0.284402 0.529573 0.6013

X2 -0.017770 0.048518 -0.366256 0.7174

X3 -0.102194 0.042270 -2.417657 0.0236

Z -1.16E-13 9.70E-14 -1.196131 0.2433

X1z 1.78E-14 2.15E-14 0.827949 0.4159

X2z 6.57E-16 1.54E-15 0.425799 0.6740

X3z 3.77E-15 3.43E-15 1.099839 0.2823

R-squared 0.296909 Mean dependent var 0.151395

Adjusted R-squared 0.091841 S.D.dependentvar 2.021048

S.E. of regression 1.926006 Akaike info criterion 4.361092

Sum squared resid 89.02801 Schwarzcriterion 4727526

Log likelihood -61.77747 Hannan-Quinn criter. 4.482555

F-statistic 1.447855 Durbin-Watson stat 2.311665
Prob(F-statistic) 0.232881

Berlandaskan Tabel 4.5 di atas, persamaan regresi yang terbentuk adalah

dibawah ini:

Y=o+ B1X1 + B2X2 +B3X3 +¢ (1)

Y =0+ BIX1 + B2X2 + B3X3 + PIX1*Z + B2X2*Z + P3X3*Z + ¢ (2)

Ketika diterapkan dalam variabel penelitian yang dipakai, persamaan

tersebut akan menjadi:

Profitabilitas = 2.904887 + 0.150612Mudharabah - 0.017770Murabahah -
0.102194Musyarakah
Profitabilitas = 2.904887 + 0.150612Mudharabah - 0.017770Murabahah -

0.102194Musyarakah + 1.78E-14Mudharabah*DPK + 6.57E-16

Murabahah*DPK + 3.77E-15 Musyarakah*DPK
Keterangan :
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. Konstanta sebanyak 2.904887 menunjukkan jika seluruh variabel tetap
konstan, rata-rata tingkat profitabilas bank akan meningkat sebanyak

2.904887 satuan.

. Koefisien regresi Mudarabah sebanyak 0.150612 pada arah positif
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada rasio Mudarabah akan
menyebabkan peningkatan tingkat profitabilas bank sebesar 0.150612

satuan.

. Koefisien regresi Murabahah sebanyak -0.017770 pada arah negatif
menunjukkan jika setiap penambahan satu satuan pada rasio Murabahah

akan mengurangi level profitabilas bank sebanyak 0.017770 satuan.

. Koefisien regresi Musyarakah sebanyak -0.102194 pada arah negatif
menunjukkan jika setiap penambahan satu satuan pada rasio Musyarakah

akan mengurangi level profitabilas bank sebanyak 0.102194 satuan.

Interaksi antara Mudharabah dengan DPK menghasilkan nilai 1.78E-14
dengan arah positif, yang berarti setiap kenaikan satu satuan Mudharabah
dengan DPK akan menurunkan tingkat profitabilas bank sebesar 1.78E-14

satuan.

Interaksi antara Murabahah dengan DPK menghasilkan nilai 6.57E-16
dengan arah positif, yang berarti setiap kenaikan satu satuan Murabahah
dengan DPK akan menurunkan tingkat profitabilas bank sebesar 6.57E-16

satuan.

Interaksi antara Musyarakah pada DPK menghasilkan nilai 3.77E-15 dengan
arah positif, yang berarti setiap kenaikan satu satuan Musyarakah dengan

DPK akan menurunkan tingkat profitabilas bank sebanyak 3.77E-15 satuan.
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4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas

-

6 5 4

Sumber : Data diolah eviews 12

Berlandaskan hasil gambar di atas, skor probabilitas Jarque Berra sebesar
9,182313 serta skor probability 0,010141 > 0,05 maka Ho diterima. Maka, bisa
diartikan jika data dari variabel yang digunakan pada observasi berikut

berdistribusi secara normal.

4.3.2 Uji Multikolinaritas

Varrance Inflation Factors

Gambar 4. 6
Hasil Uji Normalitas

6 Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis
2
o BN . -- rquebers
-3 -2 -1 0 1 2 3 4

Gambar 4. 7
Hasil Uji Multikolineritas

Date: 12/27/24 Time: 15:38

Sample: 1 32

Included observations: 32

Mean
Median
Maximum

Probability

Observations 32

-1.70e-16
-0.013339

3.608336

-5.158871

1758253

-0.560041

4788853

9.182313
0.010141

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 1.970038 17.76085 NA
X1 0.044372 3.904109 1.731556
xX2 0.001498 6.771317 2.323707
X3 0.001038 12.35298 2.317233
Z 4.98E-29 2.088672 1.613696

Sumber : Data diolah eviews 12
Berlandaskan Tabel 4.7 tersebut, ditemukan skor VIF < 10,0. Karena semua
nilai VIF < 10,0 maka Hy diterima. Jadi bisa diperoleh kesimpulan jika tidak

terdapat kasus multekolineritas.
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4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4. 8
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.021217 Prob. F(14,17) 0.4772
Obs*R-squared 14.61816 Prob. Chi-Square(14) 0.4047
Scaled explained SS 19.71509 Prob. Chi-Square(14) 0.1394

Sumber : Data diolah eviews 12

Berdasarkan Tabel 4.8 tersebut, terlihat jika Obs* R-Square sebanyak
14.61816 dan nilai prob. Chi-Square 0.4045 > 0.05 maka Hy diterima Dengan
demikian, bisa diartikan bahwa data pada variabel penelitian ini tidak mengalami

gejala heteroskedastisitas terhadap metode penelitian yang digunakan.

4.3.4 Auto Korelasi

Gambar 4.9
Hasil Uji Auto Korelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation atup to 2 lags

F-statistic 1.467723 Prob. F(2,25) 0.2496
Obs*R-squared 3.362548 Prob. Chi-Square(2) 0.1861

Sumber : Data diolah eviews 12

Berlandaskan Tabel 4.9 tersebut, terlihat jika Obs* R-Square sebanyak
3.362548 dan nilai prob. Chi-Square 0.1861 > 0.05 maka Ho diterima Maka, bisa
diperoleh kesimpulan jika data dalam variabel penelitian berikut tidak mengalami

gejala auto korelasi pada metode penelitian ini.
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4.4 Hasil Uji Statistik

Gambar 4. 10
Hasil Uji MRA

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 12/27/24 Time: 19:45
Sample: 1 32

Included observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 2.904887 1.997994 1.453902 0.1589

X1 0.150612 0.284402 0.529573 0.6013

x2 -0.017770 0.048518 -0.366256 0.7174

X3 -0.102194 0.042270 -2.417657 0.0236

z -1.16E-13 9.70E-14 -1.196131 0.2433

X1z 1.78E-14 2.15E-14 0.827949 0.4159

X2z 6.57E-16 1.54E-15 0.425799 0.6740

X3z 3.77E-15 3.43E-15 1.099839 0.2823

R-squared 0.296909 Mean dependent var 0.151395

Adjusted R-squared 0.091841 S.D. dependent var 2.021048

S.E. of regression 1.926006 Akaike info criterion 4.361092

Sum sqgquared resid 89.02801 Schwarz criterion 4.727526

Log likelihood -61.77747 Hannan-Quinn criter. 4.482555

F-statistic 1.447855 Durbin-Watson stat 2.225275
Prob(F-statistic) 0.232881

Sumber : Data diolah eviews 12
Regresi yang dihasilkan pada persamaan ini dapat dinyatakan dibawah ini:

Y =0+ BIX1 + B2X2 + B3X3 + BIX1*Z + B2X2*Z + P3X3*Z + ¢

Profitabilitas = 2.904887

4.4.1 Uji Parsial (Uji T)
1. Variabel X1 Mudharabah mempunyai skor t-Statistic sebanyak 0.529573 pada

nilai Prob. (Signifikansi) sebanyak 0.6013 > 0.05 sehingga bisa diperoleh
kesimpulan jika Variabel X1 Mudharabah tidak berdampak signifikan pada
Variabel Y.

2. Variabel X2 Murabahah mempunyai skor t-Statistic sebanyak -0366256 pada
nilai Prob. (Signifikansi) sebanyak 0.7174 > 0.05 sehingga bisa diperoleh
kesimpulan jika Variabel X2 Murabahah tidak berdampak signifikan pada
Variabel Y.

3. Variabel X3 Musyarakah memiliki nilai t-Statistic sebesar -2417657 dengan
nilai Prob. (Signifikansi) sebesar 0.0236 < 0.05 maka bisa diperoleh
kesimpulan bahwa Variabel X3 Musyarakah berpengaruh signifikan terhadap
Variabel Y.

4. Variabel X1 Mudharabah dimoderasi DPK memiliki nilai t-Statistic sebesar
0.827949 dengan nilai Prob. (Signifikansi) sebesar 0.4159 > 0.05 maka bisa
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diperoleh kesimpulan jika Variabel X1 Mudharabah dimoderasi DPK tidak
berdampak signifikan pada Variabel Y.

5. Variabel X2 Murabahah dimoderasi DPK mempunyai skor t-Statistic
sebanyak -0.425799 pada nilai Prob. (Signifikansi) sebanyak 0.6740 > 0.05
sehingga bisa diperoleh kesimpulan jika Variabel X2 Murabahah dimoderasi
DPK tidak berdampak signifikan pada Variabel Y.

6. Variabel X3 Musyarakah dimoderasi DPK mempunyai skor t-Statistic
sebanyak -1.099839 pada nilai Prob. (Signifikansi) sebanyak 0.2823 < 0.05
sehingga bisa diperoleh kesimpulan jika Variabel X3 Musyarakah dimoderasi
DPK tidak berdampak signifikan pada Variabel Y.

4.4.2 Uji Simultan (Uji F)

Uraian terkait hasil pengujian F yang tercantum dalam Tabel 4.10 di atas
mengungkapkan jika pengujian F dalam observasi berikut menghasilkan skor F-
Statistic 1.447855 dengan Probabilitas (F Statistic) sebanyak 0.23288 > 0.05. Hal
berikut mengindikasikan jika variabel independen (X) dengan simultan tidak

mempunyai dampak positif serta signifikan pada variabel dependen ().

4.4.3 Koefisien Determinasi (R?)

Hasil kajian dalam Tabel 4.10 menyatakan jika skor Adjusted R Square
sebanyak 0.091841 mempunyai kesimpulan jika sumbangan dampak variabel
independen pada variabel dependen dengan simultan bersamaan sebanyak
0,91%. Namun sisanya sebanyak 99,09% pengeluaran variabel dependen diberi

pengaruh oleh faktor lain yang tidak dimasukkan pada model penelitian ini.

4.5 Pembahasan Hasil Analisis Penelitian

Observasi berikut memiliki tujuan dalam menganalisis dampak Mudharabah,
Murabahah, serta Musyarakah pada Profitabilitas dengan Dana Pihak Ketiga selaku
variabel moderasi. Sampel penelitian terdiri dari 32 data sekunder yang diperoleh dari
8 Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 2020-2023. Berikut adalah hasil

analisis untuk setiap variabel:

1. Pengaruh Mudharabah terhadap Profitabilitas
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Berdasarkan Tabel 4.5, koefisien regresi Mudarabah sebesar 0.150612
dengan arah koefisien positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada
rasio Mudarabah akan menyebabkan penurunan tingkat profitabilas bank sebesar
0.150612 satuan. Tingkat signifikasi Mudharabah 0.6013 > 0.05 artinya variabel
Mudharabah (X1) menunjukan bahwa secara statistik tidak ada pengarh signifikan
terhadap Profitabilitas. Kesimpulan ini menolak HI1, yang menyatakan
Mudharabah berpengaruh positif signifikan terhadap pengeluaran Profitabilitas.

Penelitian ini selaras dengan penelitian Ningsih et al., 2023, Sobiyanto &
Fatwa, 2023, Suryadi & Burhan, 2022, Putri & Pardistya, 2021 yang menunjukkan
bahwa Mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, dengan
hasil yang berbeda-beda. Kemungkinan, Mudharabah tidak memiliki hubungan
sebab-akibat yang kuat atau langsung dengan profitabilitas. Ada faktor lain yang

mungkin lebih besar pengaruhnya.

Pengaruh Murabahah terhadap Profitabilitas

Hasil analisis menunjukkan koefisien regresi Murabahah sebesar -0.017770
dengan arah negatif menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada rasio
Murabahah akan mengurangi tingkat profitabilas bank sebesar 0.017770 satuan.
Tingkat signifikansi Murabahah sebesar 0.7174 > 0,05, menunjukkan adanya
pengaruh signifikan Murabahah (X2) terhadap pengeluaran profitabilitas.
Namun, H2 yang menyatakan Murabahah memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap pengeluaran profitabilitas ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari Ningsih et al., 2023, Bahri,
2022, Sari et al., 2021, Putri & Pardistya, 2021, Irvan Muhamad Rizky & Azib,
2021. Sampel yang digunakan dalam penelitian mungkin tidak representatif dari
populasi yang lebih luas. Karakteristik unik dari sampel tersebut dapat
menghasilkan hasil yang tidak berlaku secara umum, termasuk tidak terbuktinya

hipotesis mengenai pembiayaan murabahah.

Pengaruh Musyarakah terhadap Profitabilitas

Koefisien regresi Musyarakah sebesar -0.102194 dengan arah negatif
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada rasio Musyarakah akan
mengurangi tingkat profitabilas bank sebesar 0.102194 satuan. Namun, tingkat
signifikansi Musyarakah sebesar 0.0236 < 0,05, menunjukkan bahwa Musyarakah
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tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengeluaran profitabilitas.
Kesimpulan ini menerima H3, yang menyatakan Musyarakah berpengaruh positif
signifikan terhadap pengeluaran profitabilitas.

Penelitian ini sejalan dengan temuan oleh Sobiyanto & Fatwa, 2023, Suryadi
& Burhan, 2022, Ovi Yuhana Putri & Citra Mulyasari, 2022, Amini & Wirman,
2021. yang sepakat bahwa pembiayaan Musyarakah berpengaruh positif terhadap
profitabilitas. Diterimanya H3 bisa jadi karena produk Musyarakah lebih cocok
dengan kebutuhan pasar tertentu, sehingga permintaannya tinggi dan meningkatkan

profitabilitas.

. Pengaruh Mudharabah terhadap Profitabilitas dengan DPK sebagai variabel
moderasi

Hasil uji MRA menunjukkan Interaksi antara Mudharabah dengan DPK

menghasilkan nilai 1.78E-14 dengan arah positif, yang berarti setiap kenaikan satu
satuan Mudharabah dengan DPK akan menurunkan tingkat profitabilas bank
sebesar 1.78E-14 satuan.
Namun, tingkat signifikansi sebesar 0.4159 > 0,05, menunjukkan bahwa
Mudharabah yang dimoderasi oleh DPK tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Kesimpulan, H4 diterima karena DPK tidak memperkuat
hubungan antara Mudharabah dan Profitabilitas.

Penelitian ini selaras dengan penemuan Sapnah, 2021, Masyita Wulandari,
Usdeldi, 2022 yang menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak mampu
memoderasi pengaruh pembiayaan Mudharabah terhadap profitabilitas.
Profitabilitas bank kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti kualitas
aset, efisiensi operasional, kondisi ekonomi, dan persaingan. Pengaruh DPK
sebagai perantara mungkin kalah kuat dibandingkan variabel-variabel yang

digunakan.

Pengaruh Mudharabah terhadap Profitabilitas dengan DPK sebagai variabel
moderasi

Hasil uji MRA menunjukkan Interaksi antara Murabahah dengan DPK
menghasilkan nilai 6.57E-16 dengan arah positif, yang berarti setiap kenaikan satu
satuan Murabahah dengan DPK akan menurunkan tingkat profitabilitas bank
sebesar 6.57E-16 satuan. Tingkat signifikansi sebesar 0.6740 > 0,05, menunjukkan
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bahwa Murabahah yang dimoderasi oleh DPK tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. HS ditolak, yang berarti DPK tidak memoderasi pengaruh
Murabahah terhadap pengeluaran profitabilas.

Penelitian ini tidak selaras dengan penemuan Miftahudin & Nurjaya, 2024
menyebutkan jika Murabahah berdampak signifikan pada profitabilitas. Jika variasi
DPK dalam sampel penelitian relatif kecil, kemampuannya untuk memoderasi

hubungan antara pembiayaan murabahah dan profitabilitas juga terbatas.

. Pengaruh Mudharabah terhadap Profitabilitas dengan DPK sebagai variabel
moderasi

Hasil pengujian MRA menunjukkan Interaksi pada Musyarakah dan DPK
menghasilkan nilai 3.77E-15 dengan arah positif, yang berarti setiap peningkatan
satu satuan Musyarakah dengan DPK akan memperkecil level profitabilitas bank
sebanyak 3.77E-15 satuan. Level signifikansi sebanyak 0.2823 > 0,05, menyatkan
jika Musyarakah yang dimoderasi oleh DPK tidak mempunyai dampak signifikan
pada pengeluaran profitabilitas. H6 diterima, yang artinya DPK tidak memoderasi
dampak Musyarakah pada pengeluaran profitabilas.

Penelitian ini sejalan dengan penemuan (Sapnah, 2021) bahwa dana pihak
ketiga tidak dapat memoderasi dampak pembiayaan — Musyarakah pada
profitabilitas. Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan sumber dana utama bagi bank
syariah secara keseluruhan. Peningkatan DPK akan meningkatkan likuiditas bank
dan kapasitas untuk menyalurkan berbagai jenis pembiayaan, tidak hanya
musyarakah. Dengan demikian, DPK mungkin lebih berperan sebagai enabler
umum bagi pertumbuhan pembiayaan dan profitabilitas, bukan sebagai faktor

spesifik yang memoderasi hubungan antara musyarakah dan profitabilitas.

Tabel 4. 11
Kesimpulan Hasil Uji Penelitian

Hipotesis Kesimpulan

Mudharabah berpengaruh positif terhadap
HI Ditolak
profitabilitas

Murabahah berpengaruh positif terhada
H2 Tpeng P P Ditolak
profitabilitas
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Musyarakah berpengaruh positif terhadap o
H3 N Diterima
profitabilitas

DPK memoderasi Mudharabah berpengaruh o
H4 ) . Diterima
negatif terhadap profitabilitas

DPK memoderasi Murabahah berpengaruh )
H5 ) . Ditolak
negatif terhadap profitabilitas

DPK memoderasi Musyarakah berpengaruh
H6 Diterima
negatif terhadap profitabilitas

BAB YV
KESIMPULAN

4.6 Kesimpulan

Berlandaskan hasil kajian yang sudah dilaksanakan dalam Bab IV, berikut adalah

kesimpulan yang diperoleh:

. Mudharabah memiliki dampak negatif yang tidak signifikan terhadap Profitabilitas
pada Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 2020-2023.

. Murabahah memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap Profitabilitas pada Bank
Umum Syariah di Indonesia selama periode 2020-2023.

. Musyarakah mempunyai dampak positif yang signifikan terhadap Profitabilitas pada
Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 2020-2023.

. DPK tidak dapat memoderasi dampak Mudharabah terhadap Profitabilitas pada Bank
Umum Syariah di Indonesia selama periode 2020-2023.

. DPK tidak dapat memoderasi dampak Murabahah terhadap Profitabilitas pada Bank
Umum Syariah di Indonesia selama periode 2020-2023.

. DPK tidak dapat memoderasi dampak Musyarakah terhadap Profitabilitas pada Bank
Umum Syariah di Indonesia selama periode 2020-2023.

4.7 Saran

Berlandaskan hasil pembahasan serta kesimpulan analisis, penulis memberikan

beberapa saran dibawabh ini:
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1.

Untuk perbankan syariah, disarankan untuk meningkatkan kinerja keuangan pada
upaya memperbaiki kualitas pembiayaan, lebih selektif dalam memilih segmen nasabah
dan sektor usaha dengan tingkat risiko yang relatif rendah, serta menjalin kemitraan

dengan institusi BUMN/pemerintah dan perusahaan swasta yang terpercaya.

Untuk observasi selanjutnya, disarankan agar observasi berikut dikembangkan lebih
lanjut dengan menambahkan variabel bebas maupun variabel terikat, seperti rasio
keuangan NIM, FDR, dan variabel lainnya, guna memperoleh hasil yang lebih akurat

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas bank umum syariah.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Pengamatan

NAMA
NO | beeusaran | TAHUN X1 X2 X3 ,
2020 | Rp 4,16 | Rp 13,99 | Rp 34,04 | Rp 0,75 | 5.519.768.000.000
. BCA 2021 | Rp 532 | Rp 11,77 | Rp 37,56 | Rp 0,82 | 5.893.388.000.000
2022 | Rp 4,01 | Rp 10,64 | Rp 41,80 | Rp 0,93 | 6.617.335.000.000
2023 | Rp 525| Rp 11,43 | Rp 41,38 | Rp 1,06 | 7.713.872.000.000
2020 | Rp 1,11 | Rp 37,33 | Rp 22,27 | Rp 0,91 | 149.502.574.000.000
, BSI 2021 | Rp 0,61 | Rp 3814 | Rp 21,69 | Rp 1,14 | 176.003.468.000.000
2022 | Rp 0,34 | Rp 40,65| Rp 23,09 | Rp 1,39 | 225.902.031.000.000
2023 | Rp 0,53 | Rp 38,42 | Rp 24,95 | Rp 1,61 | 195.478.724.000.000
2020 | Rp 1,46 | Rp 22,71| Rp 6,00 | Rp 0,00 | 1.682.139.000.000
, | BUKOPIN | 2021 | Rp 503 | Rp 1282 | Rp 49,65 |-Rp 3,73 | 4.121869.000.000
2022 | Rp 3,48 | Rp 10,32 | Rp 59,12 |-Rp 0,98 | 4.662.102.000.000
2023 | Rp 3,74 | Rp 6,25 | Rp 60,37 |-Rp 6,65 | 5.297.018.000.000
2020 | Rp 1,87 | Rp 42,21 | Rp 19,06 | Rp 0,04 | 6.184.456.000.000
A JABAR 2021 | Rp 1,67 | Rp 39,35| Rp 19,57 | Rp 0,21 | 7.268.239.000.000
2022 | Rp 2,18 | Rp 36,73 | Rp 19,80 | Rp 0,82 | 8.323.597.000.000
2023 | Rp 2,27 | Rp 36,71 | Rp 24,54 | Rp 0,43 | 9.187.396.000.000
2020 | Rp 1,26 | Rp 17,05| Rp 12,32 | Rp 0,82 | 6.965.090.000.000
: MEGA 2021 | Rp 2,33 | Rp 19,40 | Rp 29,75 | Rp 3,83 | 10.505.158.000.000
2022 | Rp 0,96 | Rp 13,77 | Rp 30,18 | Rp 1,45 | 12.436.990.000.000
2023 | Rp 0,60 | Rp 18,74 | Rp 28,46 | Rp 1,64 | 9.019.513.000.000
2020 | Rp 1,21 | Rp 2514 | Rp 28,26 | Rp 0,02 | 34.065.036.000.000
¢ | MUAMALAT | 2021 | Rp 089 | Rp 1307 Rp 1549 | Rp 0,02 | 37.194.947.000.000
2022 | Rp 0,92 | Rp 10,91 | Rp 17,43 | Rp 0,04 | 36.915.986.000.000
2023 | Rp 0,89 | Rp 8,74 | Rp 22,97 | Rp 0,02 | 36.536.942.000.000
2020 | Rp 2,98 | Rp 2,03 | Rp 69,73 | Rp 0,00 | 7.384.875.000.000
, PANIN 2021 | Rp 1,73| Rp 0,57 | Rp 52,25 |-Rp 5,67 | 7.126.677.000.000
2022 | Rp 647 | Rp 0,78 | Rp 59,75 | Rp 1,69 | 9.160.455.000.000
2023 | Rp 9,09 Rp 0,64 | Rp 54,22 | Rp 1,41 | 10.130.768.000.000
2020 | Rp 0,30 | Rp 9,60 | Rp 40,86 |-Rp 0,01 | 1.324.682.000.000
g | VICTORIA | 2021 | Rp 025| Rp 12,97 | Rp 3527 | Rp 027 | 1.217.515.000.000
2022 | Rp 0,03| Rp 7,01 | Rp 22,47 | Rp 0,24 | 789.810.000.000
2023 | Rp 1,64 | Rp 10,86 | Rp 23,58 | Rp 0,32 | 1.109.485.000.000
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Lampiran 2 Output Statistik Deskriptif

Date: 12/26/24 Time: 16:27
Sample: 2020 2023

X1 X2 X3 Y z
Mean 2.330439 18.14903 32.74599 0.151395 3.25E+13
Median 1.651504 13.02235 28.35558 0.372918 7.55E+12
Maximum 9.086597 42.21492 69.72714 3.829344 2.26E+14
Minimum 0.025251 0.571801 5.995801 -6.654463 7.90E+11
Std. Dev. 2.113805 13.32830 15.98682 2.021048 6.09E+13
Skewness 1.370578 0.608258 0.666106 -1.997278 2.267318
Kurtosis 4.565869 2.020008 2.508001 7.450988 6.583998
Jarque-Bera 13.28784 3.253726 2.689135 47.69037 4454395
Probability 0.001302 0.196545 0.260652 0.000000 0.000000
Sum 74.57403 580.7688 1047.872 4.844653 1.04E+15
Sum Sqg. Dev. 138.5133 5506.951 7922.933 126.6237 1.15E+29
Observations 32 32 32 32 32
Lampiran 3 Output Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 3.180266 (7,20) 0.0198
Cross-section Chi-square 23.940891 7 0.0012
Lampiran 4 Output Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 3.294900 4 0.5097
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Lampiran 7 Output Langrange Multiplier

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

(all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-section Time

Both

Breusch-Pagan 2.359563

(0.1245)

0.618505
(0.4316)
Honda 1.536087
(0.0623)

-0.786451
(0. 7842)
King-WwWu 1.536087
(0.0623)

-0.786451
(O0.7842)
Standardized Honda 2.891676
(0.0019)

-0.593680
(0. 7236)
Standardized King-Wu 2.891676
(0.0019)

-0.593680
(0. 7236)

Gourieroux, et al. - -

2.978069
(O0.08449)

0.530073
(0.2980)

0.183357
0.4273)

-1. 709797
(0.9563)

-1.964267
(0.9753)

2.359563
(0.1391)

Lampiran 6 Output Uji Normalitas

14

1z

1o
Mean

Series: Residuals
Sample 132
Observations 32

-1.70e=-16

£ o @

&

o I I
-5 -5 -4 -3 -2 -1

Median -0.013339
Maximum 3 608936
Minimum -5.1538B71
Std. Dew. 1.758253
Skewness -0 960041
Kurtosis 4 7BEE5D

Jarque-Bera 9182313
Probability 0.010141

Lampiran 5 QOutput Uji Multikolonieritas

Variarmce Inflation Factors
Date: 1.2/27/24 Time: 15:38
Sample: 1. 32

INncluded observations: 32

Coefficient Uncentered

Centered

Variable Variance VI VI
(@ 1.970038 17.76085 NA
>x<a 0.044372 3.904109 1. 731556
>x=2 0.001498 6. 771317 2.323707
>3 0.001038 12.35298 2.31 7233
=z 4. 98E-29 2.088672 1.613696
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Lampiran 10 Auto Korelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 1.467723 Prob. F(2,25) 0.2496

Obs*R-squared 3.362548 Prob. Chi-Square(2) 0.1861

Lampiran 9 Output Uji Heteroskedasitas

Heteroskedasticity Test: White

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.021217 Prob. F(14,17) 04772

Obs*R-squared 14.61816 Prob. Chi-Square(14) 0.4047

Scaled explained SS 19.71509 Prob. Chi-Square(14) 0.1394

Lampiran 8 Output Uji Statistik

Dependent Variable: Y

Method: Least Squares

Date: 12/27/24 Time: 19:45

Sample: 1 32

Included observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 2.904887 1.997994 1.453902 0.1589
X1 0.150612 0.284402 0.529573 0.6013
xX2 -0.017770 0.048518 -0.366256 0.7174
X3 -0.102194 0.042270 -2.417657 0.0236
Z -1.16E-13 9.70E-14 -1.196131 0.2433

X1z 1.78E-14 2.15E-14 0.827949 0.4159
X2z 6.57E-16 1.54E-15 0.425799 0.6740
X3z 3.77E-15 3.43E-15 1.099839 0.2823

R-squared 0.296909 Mean dependent var 0.151395

Adjusted R-squared 0.091841 S.D. dependent var 2.021048

S.E. of regression 1.926006 Akaike info criterion 4.361092

Sum squared resid 89.02801 Schwarz criterion 4.727526

Log likelihood -61.77747 Hannan-Quinn criter. 4.482555

F-statistic 1.447855 Durbin-Watson stat 2225275

Prob(F-statistic) 0.232881
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